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MOTTO
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...Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yangnien di antara kamu
dan orang-orang yang di beri ilmu pengetahuan babparderajat...
(Q.S. Mujadilah : 11)
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"Tiap-tiap dari kamu sekalian menjadi seorang pempiim dan setiap dari kamu
akan diminta pertanggung jawaban, maka seorang adg@emimpin dan imam
itu akan dimintai pertanggung jawabannya, dan segrapemuda menjadi
pemimpin pada keluarganya, dan pemuda itu akan ndani pertanggung
jawabannya, seorang istri itu menjadi pemimpin diash rumahnya dan akan
dimintai pertanggung jawaban, seorang pembantu awrgemimpin bagi harta
majikannya, dan dimintai pertanggung jawabannyan daorang anak menjadi
pemimpin untuk menjaga harta bapaknya dan akan ndanipertanggung
jawaban, maka dari kamu sekalian menjadi seorangipgin dan akan dimintai
pertanggung jawaban dari kepemimpinannya”.

! Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahanaopasit. hal. 902
2 sayyid Ahmad al-Hasyimi. Mukhtarul al-Hadits ankdaviyah hal : 112
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ABTRAK

Fahruddin, Haris Bahtiar. 2009. Peran Komite Sekola Dalam
Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Jabung
Malang. Skripsi. Malang: Universitas Islam Negeri UIN) Maulana Malik
Ibrahim, Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam.

Dosen Pembimbing: Drs. H. Abdul Ghofir, M.Ag

Kata Kunci: Komite Sekolah, Kurikulum dan Pendidikan Agama Islam

Komite Sekolah merupakan institusi yang di bentmkuk menampung
dan menyalurkan partisipasi masyarakat dalam pengghraan pendidikan di
tingkat satuan pendidikan. Karena di jadikan sebagalah yang representatif,
Keberadaan komite sekolah di harapkan bisa mewajudgleningkatan mutu,
pemerataan, dan efisiensi dalam pengelolaan pdadidpra sekolah, jalur
pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan di lsakolah. Komite sekolah
berkedudukan di satuan pendidikan, baik sekolahpomaduar sekolah. Komite
sekolah dapat mewadahi satuan pendidikan ataudyEbsatuan pendidikan yang
sejenis, berada dalam satu kompleks, atau di baaahyayasan peyelenggara
pendidikan.

Penelitian ini dirumuskan untuk membahas hal-laaigyberkaitan dengan
Bagaimanakah Eksistensi Komite Sekolah di Sekola@mévigah Pertama Islam
Jabung Malang dan Faktor apa saja yang menjadikeiddn penunjang peranan
Komite Sekolah dalam pengembangan kurikulum PekaidiAgama Islam di
Sekolah Menengah Pertama Islam Jabung Malang dak umengetahui hal-hal
tersebut di atas.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan igégkkualitatif,
dengan teknik pengumpuln data yaitu observasi, waara dan dokumentasi.
Data penelitian yang terkumpul kemudian di analidengan menggunakan
Analisis kualitatif deskriptif.

Komite sekolah di SMP Islam Jabung Malang dalang$i perencanaan
kurikulum muatan lokal memiliki peran mengident#t sumber daya pendidikan,
pemberi masukan dan pertimbangan dalam menetapdakspnaan kurikulum
muatan lokal. Dalam perannya memberi masukan mangeateri, jam atau
waktu pelaksanaan muatan lokal dan evaluasi dararBgmendukung, Ada
beberapa faktor yang menjadi penghambat komitelaeldi SMP Islam Jabung
Malang dalam menjalankan pengembangan kurikulunap&d faktor-faktor itu
adalah seperti kurang berjalanya orang-orang yasegpelban menjalankan
kurikulum, akan tetapi sudah diketahui solusinyagde cara kordinasi antara
pihak-pihak yang menjalankan kurikulum guna mencapangembangan
kurikulum yang baik di SMP Islam Jabung Malang.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam rangka merespon beberapa pertimbangan yangadnekeresahan
semua kalangan pemerhati pendidikan serta dampak kdhijakan tentang
otonomi daerah, pemerintah melalui Keputusan MeRendidikan Nasional No.
014/U/2002 tanggal 2 April 2002 melakukan reformpada tingkat sekolah.
Melalui Keputusan Menteri tersebut, maka Badan Rerub Penyelenggara
Pendidikan (BP3) dinyatakan tidak berlaku. Makaagel gantinya pada tingkat
satuan pendidikan, wadah ini diberi nama dengan itéoBekolah, atas prakarsa
masyarakat, satuan pendidikan, dan/atau pemeiiataimpaten/kota.

Konsep komite sekolah mulai digulirkan sejak 2 A@DO02, meskipun
fungsinya yang secara spesifik local mungkin sslghtada yang menjalankannya
jauh lebih dahulu sebelumnya. Konsep pelibatan aragkat dalam
penyelenggaraan sekolah yang terkandung di dalammeyaerlukan pemahaman
berbagai pihak terkait, terutama menyangtkut dinfaossi dan apa manfaatnya.
Pelibatan masyarakat dalam pendidikan ini dirasgatadiperlukan, dan sekarang
diharapkan tidak hanya konsep wacana, tetapi Iphtta tindakan dilapangan.

Selama ini dalam realitas-nya pelibatan masyard&im pendidikan lebih pada

! Syaiful SagalaManajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu PendidikBandung: CV.
Alfabeta, 2007), hal. 240



tataran konsep, wacana, atau slogan. masih salagdit ¢ari apa sangat
diharapkarf.

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai komite sdkolmaka akan
dipaparkan beberapa istilah itu dari berbagai peaida

Sedangkan dalam surat keputusan (SK) MenDikNasOM&/U/2002 tentang
Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah, Butir 1.1 dtakan bahwa komite
sekolah adalah " Badan mandiri yang mewadahi pseaia masyarakat dalam
rangka peningkatan mutu, pemerataan, dan efigmamgjelolaan pendidikan pada
satuan pendidikan, baik pra sekolah, jalur sekaiahpun luar sekolat".

Sedangkan pada butir 1.2 dinyatakan bahwa "namanbdidesuaikan dengan
kondisi dan kebutuhan masing-masing satuan peradidikseperti komite
pendidikan luar sekolah, dewan pendidikan, magikotah, majelis madrasah,
komite TK, atau nama lain yang disepakéti".

Komite Sekolah (KS) merupakan institusi yang dinulkan untuk
menampung dan menyalurkan partisipasi masyaraki@mdg@enyelenggaraan
pendidikan ditingkat satuan pendidikan. Karenadikian sebagai wadah yang
representatif. Kemunculan komite sekolah diharapkiisa mewujudkan
peningkatan mutu, pemerataan, dan efisiensi dakngglolaan pendidikan pra
sekolah, jalur pendidikan sekolah maupun jalur pekan diluar sekolaf.

Menurut tim pengembangan Dewan Pendidikan dan Ko@dkolah, Komite

Sekolah merupakan badan yang bersifat mandirik tid@mpunyai hubungan

2 Hasbullah, Otonomi Pendidikan : Kebijakan Otonomi Daerah Danplikasinya Terhadap
Penyelenggaraan Pendidikgddakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006).
s MenDikNas,Lampiran Il Surat KeputusaNo. 044/U/2002, (Jakarta,2002), hal. 11
4 .
Ibid
® Ade Irawan, dkk.Mendagangkan Sekolatlakarta: Indonesia Corruption watch, 2004), 4#n



hierarkis dengan satuan pendidikan maupun lembag®entah lainnya. Posisi
dewan pendidikan, komite sekolah, satuan pendidikilam lembaga-lembaga
lainnya yang mengacu pada kewenangan masing-méasimgsarkan ketentuan
yang berlakd.

Berdasarkan pengertian diatas tentang komite deka@ag telah dijelaskan,
maka komite sekolah merupakan institusi yang mamtdin tidak mempunyai
hubungan hirarkis dengan satuan pendidikan maupngath lembaga pemerintah
lainnya.

Komite sekolah berkedudukan disatuan pendidikaik, $ekolah maupun luar
sekolah. Komite sekolah dapat mewadahi satuan gdxadi atau beberapa satuan
pendidikan yang sejenis, berada dalam satu kompd¢&a dibawah satu yayasan
peyelenggara pendidikan.

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional2@aahun 2003 pasal
56 ayat 3 bahwa Komite Sekolah adalah sebagai lganbwandiri, dibentuk dan
berperan dalam peningkatan mutu pelayanan dengarbené&an pertimbangan,
arah dan dukungan, tenaga, sarana dan prasara@apsegawasan pendidikan
pada satuan tingkat pendidikan.

Dari kesekian tugas yang diamanahkan kepada KoBwieolah, masalah
kurikulum merupakan salah satu focus yang harugadeprioritas utama dalam
rangka peningkatan mutu pendidikan. Sebenarny& tettalu sulit bagi sejumlah
praktisi pendidikan untuk mengembangkan kurikulumanakala bentuk

kehidupan era global saat ini sudah nyata. Yangrsaklalah memprediksi

®Tim pengembangan dewan pendidikan dan komite sekdladikator kinerja Dwan Pendidikan
danKomite sekolah"http//:www.DepDikNas.go.id/serba-serbi/dpks/kiagtal 1.



gambaran kehidupan masa depan yang belum jelagn&atu, untuk dapat
merancang dan mengembangkan kurikulum yaaeptabledengan kehidupan di
era global, terlebih dulu harus memahami berbageekderungan yang menjadi
ciri pokok kehidupan di era global.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) misajnyntuk mensukseskan
PAIl, maka harus ada pengontrol yang konsisten gklaeaspek, baik itu aspek
lembaga, komponen-komponen pendidikan maupun yaingyla. Proporsi PAI
memiliki materi yang lebih condong kepada lembagadidikan yang berbasis
Islam. Untuk itu lembaga pendidikan yang berbasian harus lebih ketat
pembinaan PAI dibandingkan dengan sekolah umum.

Dalam perkembangan pemikiran dewasa ini pendidd@alah sesuatu yang
sangat vital atau penting, karena dengan adanyaAMT™an IPTEK maka
perjalanan kehidupan akan teratur sesuai denganairaaman. Sehubungan
dengan itu maka lembaga pendidikan Islam harusrheapersiapkan diri lebih
rapi, sehingga apa yang menjadi harapan masyaaikat bisa terwujud. Karena
bagaimanapun lembaga pendidikan Islam (Madrasah/SMm) juga merupakan
pendidikan yang berbasis masyarakat.

Dalam mengatasi masalah persoalan yang semakin l&ksnpni maka
madrasah atau Sekolah Menengah Pertama (SMP) $&lkati lagi perlu melihat
ke depan, dalam artian kurikulum yang dianggap fsuitak sesuai lagi dengan
perkembangan zaman perlu adanya perubahan modedilkan secara sungguh-

sungguh. Tetapi model perkembangan kurikulum yasizadikembangkan tidak



boleh lepas dari ketetapan pemerintah yang jugdapat dalam Garis Besar
Haluan Negara (GBHN).

Kurikulum Menurut Omar Hamalik adalah program peiidin yang
disediakan oleh lembaga pendidikan (sekolah) siagia’

Oemar Hamalik mengutip dari Sistem Pendidikan Neadiomenyatakan
bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana danapgag mengenai isi dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagaiman penyelenggaraan
kegiatan belajar mengajr.

Pengertian kurikulum yang dikemukakan oleh paré alpanya sangat
berpariasi, tetapi dari berbagai definisi itu dagaarik benang merah, bahwa
disatu pihak ada yang menekankan pada isi pembatagtau mata kuliah, dan
dilain pihak lebih menekannkan pada proses ataggs@man belajar.

Pengertian yang lama tentang kurikulum lebih menk&a pada isi pelajaran
atau mata kuliah, dalam arti sejumlah mata pelajatau mata kuliah di sekolah
atau perguruan tinggi, yang harus ditempuh untukosgai suatu ijazah atau
tingkat; juga keseluruhan pelajaran yang disajikaleh suatu lembaga
pendidikan’ Sedangkan menurut al-Syaibany 1979 terbatas pedgetahuan-
pengetahuan yang dikemukakan oleh guru atau sektdahinstitusi pendidikan
lainnya dalam bentuk mata pelajaran-mata pelajatan kitab-kitab karya ulama
terdahulu, yang dikaji begitu lama oleh para peselitdik dalam tiap tahap

pendidikannya'® Definisi yang dikemukakan oleh Kemp, Morrison dRoss

" Oemar HamalikProses Belajar Mengajat,Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 65.
8 |bid., hal. 66.

® Muhaimin,Op. Cit.,hal. 2.

Ylbid., hal. 2.



(1994) menekankan pada isi mata pelajaran dan akefela-keteampilan yang
termuat dalam suatu program penddikan. Demikiaa plefinisi yang tecantum
dalam UU Sisdiknas Nomer 2/1989. definisi kurikulyang tertuang dalam UU
Sisdiknas Nomor 20/2003 dikembangkan kearah segkanrencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelaggea cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pemhbelajatuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Dengan demikian ada tiga kampoyang termuat dalam
kurikum yaitu tujuan, isi dan bahan pelajaran,sedra pembelajaran, baik yang
berupa strategi pembelajaran maupun evaluasinya.

Berdasarkan krangka teori tentang kurikulum di,ataska menjadi menarik
untuk melakukan pembahasan tentang pengembangaikulior tersebut
khususnya berkenaan dengan mata pelajaran PAIl. IMpdagembangan
kurikulum PAI harus betul-betul diperhatikan, leléih dalam aplikasinya
ketika proses belajar mengajar berlangsung. Selaim&ebanyakan masyarakat
menganggap bahwa dengan kehadiran PAI di sekoldaragikan mampu
membina keilmuan yang dimiliki peserta didik bailridsegi IPTEK maupun
IMTAQ. Anggapan seperti ini haruslah benar-bengredhatikan karena kalau
tidak, akan berakibat buruk bagi pengembangan keimpeserta didik. Kita tahu
pada saat sekarang ini peran PAI bukan hanya sekeztagutamakan pendidikan
agama saja tetapi lebih diharapkan ada perpadutaraapendidikan umum
dengan pendidikan agama.

Muhaimin menyatakan bahwa kurikulum madrasah pelikkembangkan

secara terpadu, dengan menjadikan ajaran dannilgailslam sebagai petunjuk



dan sumber konsultasi bagi pengembangan berbadaipe&jaran umum, yang
operasionalnya dapat dikembangkan dengan cara mpligitkan ajaran dan
nilai-nilai Islam ke dalam bidang studi IPS, IPAndaebagainya, sehingga
terkesan dikotomis tidak terjadi. Model pembelajabisa dilaksanakan melalui
team teachingyakni guru bidang limu Pengetahuan Sosial, lImangeéahuan
Alam atau lainnya bekerja sama dengan guru perafidikgama Islam untuk
menyusun desain pembelajaran secara konkret danail, deuintuk
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajatan.

Di sinilah bahwa seorang pengembang kurikulum meryguperan yang
sangat penting dalam model-model pembelajaran daggmbangan kurikulum
yang cocok untuk pengembangan Madrasah/SMP Islaaren& itulah
permasalahan ini sangat menarik untuk diteliti.

Pengembangan kurikulum yang bertujuan untuk memithgikh mutu dan
kwalitas pendidikan menjadi tanggung jawab bersaidalam perwujudannya.
Harapan tersebut juga menjadi cita-cita SMP Islalmudg Kabupaten Malang.
Dengan pengaturan manajemen sekolah yang semakinSMP Islam Jabung
Malang berusaha menjadikan sekolah sebagai lempagg mampu mencetak
peserta didik yang bermutu dan mampu bersaingrdjate proses informatisasi
dan persaingan global yang semakin pesat. Paldak tinilah alasan penulis
untuk menjadikan SMP Islam ini sebagai lokasi pé&aal

Namun selain alasan di atas, kedekatan secaranpéaatara penulis dengan

Kepala Sekolah dan beberapa tenaga pengajar di BMPR tersebut, akan

1 Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islglakarta: Raja Grafind@004),
hal. 209



mempermudah penulis untuk mengkaji dan menggala daing diperlukan.

Secara sosio kultural, masyarakat yang beradakiaseSMP Islam itu masih

belum menjadikan pendidikan formal dalam skala rjgee mereka. Sehingga

peneliti merasa tertantang untuk ikut secara ak#@hsosialisasikan pesan akan
pentingnya pendidikan tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di ataka npermasalahan

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah eksistensi Komite Sekolah di Sekolandvigah Pertama
Islam Jabung Malang?

2. Faktor apa saja yang menjadi kendala dan penunpergnan Komite
Sekolah dalam pengembangan kurikulum Pendidikanmagdslam di
Sekolah Menengah Pertama Islam Jabung Malang?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Untuk mengetahui eksistensi Komite Sekolah di Ss#koMenengah

Pertama Islam Jabung Malang?
2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi Kandan penunjang
peranan Komite Sekolah dalam pengembangan kurikuRendidikan

Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Islam dpblatang?



D. Manfaat Penelititan

Peneliti diharapkan dapat memberikan manfaat sebagéut:

1. Secara teoritis bagi perkembangan ilmu pengetalkaaana penelitian ini
akan memberikan kontribusi yang berharga bagi kisseeferensi kajian
atau riset tentang model pengembangan kurikuluotaera di lembaga
pendidikan Islam di Indonesia

2. Secara praktis, terutama kaitannya dengan pemecaimasalah
pengembangan di bidang pendidikan, penelitiangnag tidak langsung
dapat merupakan upaya ke arah perbaikan kurikuinmarch akhir-akhir
ini pendidikan kita diterapkan berbagai kritik yangemerlukan
pemecahan secepat mungkin oleh pemerintah.

3. Secara Instruksional atau lembaga, penelitian kanamemberikan
masukan yang berharga kepada pimpinan dan pengamkébijakan
pada lembaga pendidikan, juga dapat menjadi rujldeay para peneliti
selanjutnya.

E. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan dalam penelitian ini dapat sistemataka peneliti
menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB | : Pada BAB | berisi latar belakang masalah, rumusasatah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematikalgdmsan.
BAB Il : Pada BAB Il ini, berisi teori tentang Komite Sekulatugas dan
wewenangnya, pengertian kurikulum, konsep pengegaran

kurikulum, pendekatan-pendekatan dalam pengembakgakulum,



BAB I

BAB IV :

10

pengertian Pendidikan Agama Islam, pengembangankukum
Pendidikan Agama Islam, Fungsi kurikulum Pendidikgama Islam,
model-model alternatif pengembangan kurikulum Pdikdn Agama

Islam.

:Pada BAB Ill berisi metode penelitian yang akanudikan oleh

peneliti

Pada BAB IV berisi paparan data penelitian yangipnél latar
belakang obyek, eksistensi Komite Sekolah di SMREnisJabung
Malang dan Peran Komite Sekolah dalam pengembalkgakulum
Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Jabung Malaamggymeliputi
faktor-faktor penunjang dan penghambat pelaksapaagembangan

kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMP Islam JabMualang.

BAB V : Pada BAB V ini berisi analisis data yang melipekisistensi Komite

BAB VI :

Sekolah di SMP Islam Jabung Malang dan peran Kor@ékolah
dalam pengembangan kurikulum Pendidikan Agama IstarSMP
Islam Jabung Malang yang meliputi faktor-faktor pejang dan
penghambat pelaksanaan pengembangan kurikulum dieardi
Agama Islam di SMP Islam Jabung Malang.

Pada BAB VI ini berisi penutup dari seluruh pemissimyang terdiri

dari kesimpulan dan saran-saran
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BAB I

KAJIAN TEORI

A. Komite Sekolah
1. Pengertian komite sekolah

Dalam meningkatan mutu pendidikan diperlukan silk&tiasama yang erat
antara sekolahan, masyarakat dan orang tua. Hgbeniing, karena sekolah
memerlukan partisipasi masyarakat secara univel®@m menyusun program
yang relevan. Berkaitan dengan hal tersebut, mddentiiklah suatu wadah yang
menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat daatnk komite sekolah.

Konsep komite sekolah mulai digulirkan sejak 2 iAf2002, meskipun
fungsinya yang secara spesifik local mungkin salghtada yang menjalankannya
jauh lebih dahulu sebelumnya. Konsep pelibatan &aragat dalam
penyelenggaraan sekolah yang terkandung didalamm&yaerlukan pemahaman
berbagai pihak terkait, terutama menangtkut dimaosisi dan apa manfaatnya.
Pelibatan masyarakat dalam pendidikan ini dirasgatadiperlukan, dan sekarang
diharapkan tidak hanya konsep wacana, tetapi |phaitha action dilapangan.
Selama ini dalam realitas-nya pelibatan masyardéitltm pendidikan lebih pada
tataran konsep, wacana, atau slogan. masih samgdi ¢ari apa sangat
diharapkart?

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai komite sdkolmaka akan

dipaparkan beberapa istilah itu dari berbagai peaida

2 Hasbullah, Otonomi Pendidikan:Kebijakan Otonomi Daerah Dan likgsinya Terhadap
Penyelenggaraan Pendidika(@akarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006).
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Sedangkan dalam surat keputusan (SK) MenDikNasOM4/U/2002 tentang
Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah, Butir 1.1 diakan bahwa komite
sekolah adalah " Badan mandiri yang mewadahi pseata masyarakat dalam
rangka peningkatan mutu, pemerataan, dan efigiemgjelolaan pendidikan pada
satuan pendidikan, baik pra sekolah, jalur sekolahpun luar sekolah®

Sedangkan pada butir 1.2 dinyatakan bahwa "namanbdisesuaikan dengan
kondisi dan kebutuhan masing-masing satuan peratidikseperti komite
pendidikan luar sekolah, dewan pendidikan, majéklah, majelis madrasah,
komite TK, atau nama lain yang disepakéti"

Komite Sekolah (KS) merupakan institusi yang dicwkan untuk
menampung dan menyalurkan partisipasi masyarakiamd@enyelenggaraan
pendidikan ditingkat satuan pendidikan. Karenadilfan sebagai wadah yang
representatif. Kemunculan komite sekolah diharapkaisa mewujudkan
peningkatan mutu, pemerataan, dan efisiensi dakamggiolaan pendidikan pra
sekolah, jalur pendidikan sekolah maupun jalur jrékan diluar sekolah'®

Menurut tim pengembangan Dewan Pendidikan dan #oB8ekolah, Komite
Sekolah merupakan badan yang bersifat mandirik ti@mpunyai hubungan
hierarkis dengan satuan pendidikan maupun lembagepntah lainnya. Posisi

dewan pendidikan, kmite sekolah, satuan pendidildan lembaga-lembaga

3MenDikNas,Lampiran Il Surat KeputusaNo. 044/U/2002, (Jakarta,2002), hal. 11

% |bid

5 Ade Irawan, dkk.Mendagangkan SekolafJakarta: Indonesia Corruption watch, 2004), him
42.
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lainnya yang mengacu pada kewenangan masing-mbasitasarkan ketentuan
yang berlaku®

Berdasarkan pengertian diatas tentang komite abkgdng telah dijelaskan,
maka komite sekolah merupakan institusi yang mamin tidak mempunyai
hubungan hirarkis dengan satuan pendidikan mauengaih lembaga pemerintah
lainnya.

Komite sekolah berkedudukan disatuan pendidikaik $ekolah maupun luar
sekolah. Komite sekolah dapat mewadahi satuan @i&adi atau beberapa satuan
pendidikan yang sejenis, berada dalam satu kompde¢#a dibawah satu yayasan
peyelenggara pendidikan.

2. Sifat Komite Sekolah

Komite sekolah merupakan suatu badan yang mandmi loerkedudukan
disatuan pendidikan, tidak mempunyai hubungan fkeradengan lembaga
pemerintaf’. Dari uaraian ini dapat dikatakan bahwa satuardipé@n tidak
memiliki kewenangan untuk menentukan kebijakanrdatamite sekolah.

Komite sekolah terdiri dari satuan pendidikan, uatheberapa satuan
pendidikan dalam jenjang yang sama, atau beberapgrs pendidikan yang
berbeda jenjang tetapi berada pada lokasi yangekatain, atau satuan-satuan
pendidikan yang dikelola oleh suatu peyelenggaradidéan, atau karena
pertimbangan lainnya. Yang mengacu pada kewenangesing-masing

berdasarkan ketentuan yang tlah berlaku.

% Tim pengembangan Dewan Pendidikan dan Komite @ekdlndikator kinerja Dwan
f;endidikan darkKomite sekolah"http//:www.DepDikNas.go.id/serba-serbi/dpks/kiagtal 1.
Ibid hal. 4
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Hubungan antara komite sekolah, dewan pendidigatyan pendidikan dan
lembaga-lembaga lainnya adalah bersifat kordin#&tfapun contoh hubungan

tersebut dapat di gambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1

DEWAN
PENDIDIKAN

SATUAN | _______________ INSTITUS
PENDIDIKAN ! LAIN
KOMITE
SEKOLAH
Keterangan

——————————— hubungan kordinatif
3. Tujuan Komite Sekolah
Setiap lembaga pasti memiliki tujuan yang hendalapki. Dengan demikian
juga komite sekolah sebagai suatu lembaga memputmyain tertentu. Adapun
tujuan dibentuknya komite sekolah adalah sebagéiuie
a. Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa amslsyt dalam
melahirkan kebijakan operasional dan program pékatid disatuan

pendidikan.
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b. Meningkatkan tanggungjawab dan peran serta masaratalam
penyelenggaraan pendidikan disatuan pendidikan.

c. Menciptakan suasana dan kondisi transparasi, abeiptalan demokratis
dalam peyelenggaraan pendidikan yang bermutu @disagiandidikan.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan tujudediuknya suatu komite
sekolah adalah untuk mewadahi parsisipasi padalstd agar turut serta dalam
management sekolah sesuai denganpera dan fungdimy&enaan dengan
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi programakekelcara proporsinal,
sehingga komite sekolah dapat meningkatkan mutudigigan. Komite
sekolahjuga bertujuan untuk memperdayakan masyasakaar.

Mohammad Noor Syam, dalam "Dasar-Dasar Iimu Pékathd
mengemukakan bahwa hubungan masyarakat dengardig@amdsangat bersifat
korelatif, bahkan seperti telur dengan ayam. Makatrmaju karena pendidikan,
dan pendidikan yang maju hanya akan ditemukan datasyarakat yang maju
pula’® Bagaimanapun kemajuan dan keberadaan pendidikagatsaitentukan
oleh peran serta masyarakat yang ada. Tanpa dukudga partisipasi
masyarakat, jangandiharapkan dapat berkembangudamuh sebagaimana yang
diharapkan.

Oleh karena itu, tujuan dibentuknya komite sekoladalah untuk
mengembangkan program pendidikan dengan melibgt&ean serta masyarakat
sehingga melahirkan kebijakan dan tanggung jawddadep kualitas proses dan

hasil pendidikan.

18 Hazbullah Dasar-Dasar IImu PendidikaJakarta : Raja Grafindo Persada, 2001) hal. 96
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4. Peran komite sekolah

Peran yang dijalankan komite sekolah menurut Tengembangan Dewan
Pendidikan dan Komite Sekolah adalah sebagai pempbambangar(advisory
body) dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan peadidilisatuan
pendidikan. Badan tersebut juga berperan sebagdugeang (supporting agency)
baik yang bersifat finansial, pemikiran, maupunagm dalam peyelenggaraan
pendidikan disatuan pendidikan. Di samping itu jkgenite sekolah berperan
sebagai pengontrol (controlling agency) dalam ranglansparasi pendidikan,
serta sebagai mediator antara pemerintah (eksgketigan masyarakat disatuan
pendidikan®’

Komite sekolah juga dapat memberikan masukan gianil untuk
pengembangan pelaksanaan pendidikan, baik intiketer maupun esktra-
kurikuler, dan pelaksanaan managemen sekolah yatiguti sarana prasarana,
kepala sekolah, guru, siswa, dan karyawan, sertabekan penghargaan pada
siswa yang berprestasi serta bisa juga memberikeaukan bagi pembahasan atas
usulan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Beldm@aB¢RAPBS)

Sementara itu peran komite sekalh dapat dilihatiddikator kinerja komite

sekolah sebagai berikit:

9 Tim pengembangan Dewan Pendidikan dan Komite Sakbil. 3.

2 ndra Jati SidiMenuju Masyarakat Belajar : Menggagas ParadigmaBRendidikan(Jakarta:
logos, 2001), hal. 135.

2 Tim Pengembangan Dewan Pendidikan Dan Komite @kélal.4-10
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Peran komite

Fungsi management pendidikan

Indikator kinerja

sekolah
Badan 1. perencanaan sekolah . identifikasi sumberdaya pendidikan
pertimbangan dalam masyarakat
(advisory . memberikan masukan untuk
Agency) penyusunan RAPBS
. meyelenggarakan rapat RAPBS
(sekolah, orang tua siswa,
masyarakat)
. memberikan pertimbangan
perubahan RAPBS
. ikut mengesahkan RAPBS bersama
kepala sekolah
2. Pelaksanaan Program . Memberikan  masukan terhadap
a  kurikulum proses pengelolaan  pendidikan
b PBM disekolah
¢ Penilaian . Memberikan  masukan terhadap
proses pembelajaran kepada para
guru
3. Pengelolanaan Sumber Di| a. Identifikasi potensi suber daye
Pendidikan pendidikan dalam masyarakat
a SDM . Memberikan pertimbangah
b S/P tentangtenaga kependidikan yang
¢ Anggaran dapat diperbarui disekolah
. Memberikan pertimbangan tentang
sarana dan prasarana yang dapat
diperbantukan disekolah
. Memberikan pertimbangan tentang
anggaran yang dapat dimanfaatkan
disekolah
Badan 1. Pengelolaan Sumber Daya Memantau kondisi ketenagaan
pendukung pendidikan disekolah
(supporting Mobilisasi guru sukarelawan untuk
agency) menanggulangi  kekurangan  guru
disekolah
Mbilisasi tenaga kependidikan non
guru untuk mengisi kekurangan
disekolah
2. Pengelolaan Sarana Prasa Memantau kondisi sarana prasa
yang ada diskolah
Mobilisasi bantuan saran dan
prasaran sekolah
Mengkordinasi  dukungan sarana
prasarana sekolah
Mengevaluasi pelaksanaan dukungan
sarana dan prasarana sekolah
3. Pengelolaan Argarar Memantau kondisi anggari
pendidikan disekolah
Mobilisasi dukungan  terhaddp
anggaran pendidikan sekolah
Mengkordinasi dukungan terhadap
anggaran pendidikan disekolah
Mengevaluasi pelaksanaan dukungan
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anggaran sekolah

Badan
pengontrol
(controlling
agency)

1. Pengontrol Perencana

Pendidikan Sekolah

Ald.

Mengontrol  proses
keputusan disekolah
Mengntrol kualitas kebijakan d
sekolah
Mengontrol  proses
pendidikan sekolah
Pengawasan  terhadap
perencanaan sekolah
Pengawasan terhadap
program sekolah

perencana

kualit

kualit

pengambilan

2. Memantau Pelaksanaan Progr
Sekolah

Memantau organisasi sekolah
Memantau penjadwalan progra
seklah

Memantau alokasi anggaran unt]
pelaksaan program sekolah
Memantau partisipasi stake hold
pendidikan dalam pelaksag
program sekolah

3. Mamantau Out Put Pendidikan

b
c

d

Memantau hasil ujian akhir
Memantau angka partisipasi sekol
Memantau angka
sekolah

Memantau angka bertahan diseko

Badan
penghubung
(Mediator
Agency)

1. Perencanaan

aMenjadi penghubung antara kom
sekolah dengan masyarakat, kom
sekolah dengan sekolah, dan kom
sekolah dengan dewan pendidikan
Mengidentifikasi aspiras
masyarakat untuk  perencang
pendidikan
Membuat usulan kebijakan dd

mengulaTg
I

ah

ah
te

ite
ite

N
h

program pendidikan kepala sekola

2. Pelaksanaan Program

dMensosialisasikan kebijakan d

n

program sekolah kepada masyarakat

Menfasilitasi  berbagai
kebijakan program terhadap sekol

masukan

h

¢ Menampung pengaduan dan
keluhan terhadap kebijakan program
sekolah
d Mengkomunisasikan pengaduan dan
keluhan masyarakat  terhadap
sekolah
3. Pengelolaan Sumber Daya Mengedintifikasi kondisi sumber

Sekolah

daya disekolah
Mengidintifikasi
daya masyarakat
Memobilisasi bantuan masyarak
untuk pendidikan disekolah

sumber-sumbeg

Mengkordinasi bantuan masyarakat
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5. Tugasdan Fungsi komite sekolah

komite sekolah mempunyai tugas dan fungsi selizg#ut :

a Menyelenggarakan rapat komite sekolah sesuai demgeaynam yang
ditetapkan.

b Bersama-sama madrasah merumuskan visi dan misi.

c Bersama madrasah menyusun standart pelayanan @ganael
dimadrasah.

d Bersama-sama madrasah menyusun rencana stategsngEngan
madrasah.

e Bersama-sama madrasah menyusun dan menetapkanagmogram
madrasah tahunan termasuk RAPBN.

f Membahas dan turut menetapkan pemberian tambalssjakéraan
berupa uang honorium yangdiperoleh dari masyaredpada kepala
sekolah, tenaga pendidik, dan tenaga kependididamiah.

g Bersama-sama madrasah pengembangan potensi keagatasp
unggulan, baik yang bersifat akademis (nilai tesialna ulangan
semester dan UAN), maupun yangbersifat non akadgm@yamaan,
olah raga, seni dan ketrampilan yang ada dimadragaftanian,
kerajinan tangan, dan teknlogi sederhana).

h Menghimpun dan menggali sumber dana dari masyarakatk

meningkatkan kualitasa pelayanan sekolah.
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Mengelola kontribusi masyarakat berupa non madtefianaga,
pikiran) yangdiberikan kepada madrasah.

Mengevaluasi program sekolah secara proposionahskssepakatan
dengan pihak sekolah, meliputi; pengawasan pengguearana dan
prasarana sekolah, pengawasan keuangan secaralabetka
berkesinambungan.

Mengidentifikasi berbagai permasalahan dan memecalersama-
sama dengan pihak madrasah.

Memberikan respon terhadap kurikulum yang dikemkangsecara
terstandar nasional maupun lokal.

Memberikan motivasi, penghargaan (baik berupa mataupun non
materi) kepada tenaga pendidikan atau kepada segpgang berjasa
kepada sekolah secara prprsional sesuai dengaahkaifosional
pendidikan atau kepada tenaga kependidikan madrasah
Memberikan otonomi profosional kepada pendidik mp&dajaran
dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan sdsudah dan
kompetensi guru.

Membangun jaringan kerjasama dengan pihak luar asafir yan
bertujuan untuk meningkatkan kulitas pelayanan ggodan hasil
pendidikan.

Memantau kualitas pross pelayanan dan hasil pdadidii madrasah.
Mengkaji laporan pertanggungjawaban pelaksanaagram yang

dikonsultasikan oleh kepala madrasabh.
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r Menyampaikan usul atau rekomendasi kepada pemieridégerah
untuk meningkatkan kualitas pelayanan pendidikasuae dengan
kebutuhan sekolah.

6. Keanggotaan Komite Sekolah

keanggotaan komite sekolah berasal dari unsur-uysing ada dalam
masyarakat , unsur dewan guru, yayasan atau lenpey&lenggara pendidikan,
badan pertimbangan desa dapat pula dilibatkan aekagite sekolah. Anggota
komite sekolah yang berasal dari unsur masyaragetshl dari orang tua atau
wali peserta didik (bapak atau ibu yang putrinyesbkolah disatuan pendidikan
tersebut), tokoh masyarakat yang menjadi panutasyanakat yaitu orang yang
ucapannya benar-benar didengar sehingga apa yiatgkan diikuti masyarakat,
tokoh pendidikan , dunia usaha atau industri (pealga industri, jasa, asosiasi,
dan lain-lain), organisasi profesi tenaga pendidjkaakil alumni, wakil pesertra
didik. Unsur dewan guru, yayasan atau lembaga pemygara pendidikan, badan
pertimbangan desa, sebanyak-banyaknya berjumlahigd) (orang. Jumlah
anggota komite sekolah sekurang-kurangnya 9 (sambdrang dan jumlahnya
gasal, yang ditetapkan dalam AD/ART.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kearggotkomite sekolah
terdiri atas:
a. Unsur masyarakat dapat berasal dari : orang tuaveasi peserta didik, tokh

masyarakat, dunia usaha dan industri, rganisasegirtenaga pendidikan,

wakil alumni dan wakil dari peserta didik.
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b. Unsur dewan guru, yayasan atau lembaga peyelenggerdidikan, badan
pertimbangan desa dapat pula dilibatkan sebagagosmgkomite sekolah
(maksimal 3 orang).

c. Anggota komite seklah sekurang-kurangnya berjuriléembilan) orang dan
jumlahnya gasal.

7. Kepengurusan Komite Sekolah
1. Pengurus sekurang-kurangnya terdiri atas : Ketueker®aris, dan

bendahara.
2. Pengurus dipilih dari dan oleh anggota
3. Ketua bukan berasal dari kepala satuan penditfikan

8. Pembentukan Komite Sekolah
Pembentukan komite sekolah harus dilakukan secaragaran, akuntabel dan

demokratis. Dilakukan secara secara transpararaladsihwa komite sekolah

harus dibentuk secara terbuka dan diketahui olefyanakat secara luas mulai
dari tahap pembentukan panitia persiapan, prosgslisasi leh panitia persiapan,
kriteria calon anggota, proses pemilihan, dan pewpgaan hasil pemilihan.

Dilakukan secara akuntabel adalah bahwa panitiasiggan hendaknya

menyampaikan laporan pertanggungjawaban kinerjaaypom penggunaan dana

kepanitiaan. Dilakukan secara demokratis adalalwaaitoses pemilihan anggota
dan pengurus dilakukan dengan musyawarah mufakled. dipandang perlu

pemilihan anggota dan pengurus dapat dilakukanlmglamungutan suara.

2 Mendiknas)ampiran II, hal.13
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Pembentukan komite sekolah harus diawali denganbpetukan panitia
persiapan yang dibentuk oleh kepala satuan peradidin atau oleh masyarakat.
Panitia persiapan berjumlah sekurang-kurangnyara)lorang yang terdiri atas
kalangan praktisi pendidikan (seperti guru, kepaatuan pendidikan,
penyelenggara pendidikan), pemerhati pendidikanl{fga swadaya masyarakat,
tokoh masyarakat, tokoh agama, dunia usaha dastmidulan orang tua peserta
didik.*

B. Konsep Model Pengembangan Kurikulum
1. Pengertian dan Komponen Kurikulum
a. Pengertian Kurikulum

Sebelum kita melangkah lebih jauh sebaiknya kiengerti dulu apa itu
kurikulum. Kata “kurikulum” berasal dari bahasa ibat little racecaursgsuatu
jarak yang ditempuh dalam pertandingan olah raga)g kemudian dialihkan ke
dalam pengertian pendidikan menjaidlicle of instructionyaitu suatu lingkaran
pengajaran, di mana guru dan murid terlibat di malgEf®. Ada juga yang
berpendapat bahwa kata “kurikulum” berasal dariasahYunani yang semula
digunakan dalam bidang olah raga, yaiturere yang berarti jarak tempuh lari,
yakni jarak yang di tempuh dalam kegiatan berlarlandaristart hinggafinish.
Pengertian ini kemudian diterapkan dalam bidangdijpi#an. Dalam bahasa
Arab, istilah “kurikulum” di artikan dengamanhaj,yakni jalan yang terang, atau
jalan terang yang dilalui oleh manusia pada bidestgdupannya.dalam konteks

pendidikan, kurikulum berarti jalan terang yangllil oleh pendidik/guru dengan

% Tim pengembangan Dewan Pendidikan dan Komite abkoil. 2.
24 Muzaiyyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara004), hal. 78.
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peserta didik untuk mengembangkan pengetahuanikiam serta nilai-nilai. Al-
Khauly dalam Muhaimin menjelaskan bahakaManhaj sebagai seperangkat
rencana dan mendia untuk mengantarkan lembagadiesmiidalam mewujudkan
tujuan pendidikan yang diinginkd&n.

Kurikulum Menurut Omar Hamalik adalah program pdikin yang
disediakan oleh lembaga pendidikan (sekolah) siagia®

Oemar Hamalik mengutip dari Sistem Pendidikan olzdi menyatakan
bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana danapgag mengenai isi dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebadaiman penyelenggaraan
kegiatan belajar mengajar.

Pengertian kurikulum yang dikemukakan oleh paréi alpanya sangat
berpariasi, tetapi dari berbagai definisi itu dagaarik benang merah, bahwa
disatu pihak ada yang menekankan pada isi pembefagiau mata kuliah, dan
dilain pihak lebih menekannkan pada proses ataggt@man belajar.

Pengertian yang lama tentang kurikulum lebih mank&n pada isi pelajaran
atau mata kuliah, dalam arti sejumlah mata pelajatau mata kuliah di sekolah
atau perguruan tinggi, yang harus ditempuh untukaaeai suatu ijazah atau
tingkat; juga keseluruhan pelajaran yang disajikaleh suatu lembaga
pendidikar?® Sedangkan menurut al-Syaibany 1979 terbatas jpexigetahuan-
pengetahuan yang dikemukakan oleh guru atau selatéahinstitusi pendidikan

lainnya dalam bentuk mata pelajaran-mata pelajatan kitab-kitab karya ulama

% Muhaimin,Op. Cit.,hal. 1
26 Oemar HamalikProses Belajar Mengajaf,Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 65.
27 |hi
Ibid., hal. 66.
28 Muhaimin,Op. Cit.,hal. 2.
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terdahulu, yang dikaji begitu lama oleh para peselidik dalam tiap tahap
pendidikanny&® Definisi yang dikemukakan oleh Kemp, Morrison dRoss
(1994) menekankan pada isi mata pelajaran danagepeia-keteampilan yang
termuat dalam suatu program penddikan. Demikiaa pefinisi yang tecantum
dalam UU Sisdiknas Nomer 2/1989. definisi kurikulyang tertuang dalam UU
Sisdiknas Nomor 20/2003 dikembangkan kearah segleafinrencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelaggea cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pemhbelajatuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Dengan demikian ada tiga karepoyang termuat dalam
kurikum yaitu tujuan, isi dan bahan pelajaran,asegdra pembelajaran, baik yang
berupa strategi pembelajaran maupun evaluasinya.

Definisi yang dikemukakan oleh Kamil & Sarhan miear&kan pada sejumlah
pengalaman pendidikan, budaya, social, olahragasdai yang disediakan oleh
sekolah bagi para peserta didiknya, di dalam ddnadisekolah, dengan maksud
mendorong mereka untuk berkembang menyeluruh dadegela segi dan
mengubah tingkah laku mereka sesuai dengan tujuendigikan yang
ditetapkart™®

Dari beberapa definisi kurikulum tersebut di ataaka dapat dipahami bahwa
pengembangan kurikulum dapat diartikan sebagaibpdian dan peralihan total
dari satu kurikulum ke kurikulum lain, misalnya dianrikulum 1968 yang adalah

subjek matter curriculum ke kurikulum 1975 yang niginciri-ciri correlated

“Ibid., hal. 2.
*Ibid., hal. 2.
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briad fields of subject matter dan “integrated” yshan ini terjadi dalam waktu
yang panjang Hidayat Sutopo & Wasty Sumanto.

b. Komponen Isi Kurikulum

Fuaduddin mengemukakan beberapa criteria yang akgumuntuk menyusun
materi kurikulum, sebagai berikut:

1. Continuitas(kesinambungan)

2. Sequence@irutan)

3. Intergration(keterpaduan)

4. Flexibility (keluesan atau kelenturan)

Yang diprogramkan untuk mencapai tujuan pendidikamg telah ditetapkan.
Disusun dan disusun sedemikian rupa sesuai deSgapedan Scuecenya. Isi
atau materi tersebut biasanya berupa materi mdéga@n, seperti pendidikan
agama Islam, yang meliputi hadits, figh, tarikhhé&sa arab dan lain sebagaifya.

1. Komponen Media atau Sarana Prasarana

Media merupakan perantara untuk menjelaskan isklum apa yang
lebih muda dipahami oleh peserta didik baik mediagbut didesain atau
digunakan kesemuanya, diharapkan dapat mepermudesesp belajar.
Oleh karena itu pemamfaatan dan pemakaian mediendaémbelajaran
secara tepat terhadap pokok bahasan yang dis&éq@ada peserta didik
untuk menanggapi, memahami isi sajian guru dalagiaken belajar
mengajar. Dengan kata lain ketepatan memilih mgdiag digunakan

oleh guru akan membantu kelancaran penyampaianuthgleigajaran.

31 Fuaduddin,Pengembangan dan Inovasi Kurikuludakarta, Proyek pengemnagan Pendidika,
Departemen pendidikan dan Kebudayaan, 1992, hal. 92
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2. Komponen Strategi
Strategi menuju pada pendekatan, metode sertéa@@ranengajar yang
digunakan dalam pengajaran. Pada hakcekatnyagstprgajaran tidak
hanya terbatas pada hal itu saja, tetapi menyargkbagai macam yang
diusahakan oleh guru dalam membelajarakan siswaltet. Dengan kata
lain mengatur seluruh komponen, baik pokok mauptenpnjang dalam
system pengajaran. Subandija memasukkan komporanasv kedalam
komponen strategi. Hal ini berbeda pula dengan gead para abhli
lainnya yang mengatakan bahwa komponen evaluasarad@mponen
yang bcerdiri sebdidiri.
3. Komponen Proses Belajar Mmengajar
Yang dimaksud dengan komponen proses belajar rjangaitu
sebagai bahan yang diajarkan oleh guru dan dipelai@h murid.
Pertencanaan kurikulum ini biasanya menggunakaimgengan ahli.
Komponen ini sangat penting dalam sistim pengajaragbab
diharapkan melalui prosese belajar mengajar yangupakan suatu
indicator keberhasilan pelaksanaan kurikulum. daefma iyu dalam
proses beljar mengajar guru dituntut untuk menkgota suasana
belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan damdao®ng
peserta didik untuk secara dewasa mengembangkatifikas melalui
bantuan guru.
1. Fungsi kurikulum

Kurikulum dalam pendidikan memiliki beberapa fungsbagai berikut:
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Fungsi kurikulum dalam rangka mencapai tujuan p#dkan

Fungsi kurikulum dalam pendidikan tidak lain meakan alat
untuk mencapai tujuan pendididkan.dalam hal irit ahtuk menempa
manusia yang diharapkan sesuai dengan tujuan yaacpgkan.

Pendidikan suatu bangsa dengan bangsa lain tidlak aama
karena setiap bangsa dan Negara mempunyai filskat tujuan
pendidikan tertentu yang dipengaruhi oleh berbagaji, baik segi
agama, idiologi, kebudayaan, maupun kebutuhan Ideigarsendiri.
Dsdengan demikian, dinegara kita tidak sama demgsgara-negara
lain, untuk itu, maka: 1) Kurikulum merupakan alettuk mencapai
tujuan pendidikan nasional, 2) Kuriulum merupakangpam yang
harus dilaksanakan oleh guru dan murid dalam prdsesjar
mengajar, guna mencapai tujuan-tujuan itu, 3) kulwuikar merupakan
pedoman guru dan siswa agar terlaksana prosesabetangajar
dengan baik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
Fungsi Kurikulum Bagi Sekolah yang Bersangkutan

Kurikulum Bagi Sekolah yang Bersangkutan mempurfyagsi
sebagai berikut:

1) Sebagai alat mencapai tujuan pendidikan yang dikagi

2) Sebagai pedoman mengatur segala kegiatan sehardhar

sekolah tersebut, fungsi ini meliputi:
a. Jenis program pendidikan yang harus dilaksanakan

b. Cara menyelenggarakan setiap jenis program peruafidik
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c. Orang yang bertanggung jawab dan melaksanakangmogr
pendidikan.
Fungsi kurikulum yang ada di atasfya
1) Fungsi Kesinambungan
Sekolah pada tingkat atasnya harus mengetahuitkunkyang
dipergunakan pada tingkat bawahnya sehingga dagrayesuaikan
kurikulm yang diselenggarakannya.
2) Fungsi Peniapan Tenaga
Bilamana sekolah tertentu diberi wewenang mempekama
tenaga guru bagi sekolah yang memerlukan tenagatgdr, baik
mengenai isi, organisasi, maupun cara mengajar.
Fungsi Kurikulum Bagi Guru
Guru tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana kdumik sesuai
dengan kurikulum yang berlaku, tetapi juga sebgmaigembanga
kurikulum dalam rangaka pelaksanaan kurikulum tarse
Fungsi Kurikulum Bagi Kepala Sekolah
Bagi kepala sekolah, kurikulum merupakan baromatau alat
pengukur keberhasilanprogram pendidikan di sekolghng
dipimpinnya. Kepala sekolah dituntut untuk menguasian
mengontrol, apakah kcegiatan proses pendidikan giaasanakan itu
berpijak pada kurikulum yang berlaku.

Fungsi Kurikulum Bagi Pengawas (supervisor)

32 Muhaimin,Op. Cit.hal. 11
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Bagi para pengawas, fungsi kurikulum dapat dijadilsebagai
pedoman, patokan, atau ukuran dan menetapkan baggiyang
memerlukan penyempurnaan atau perbaikan dalam peddiesanaan
kurikulum dan peningkatan mutu pendidikan.

g. Fungsi Kurikulum Bagi Masyarakat

Melalui kurikulum sekolah yang bersangkutan, mesyat bisa
mengetahui apakah pengetahuan, sikap, dan nikigeterampilan
yang dibutuhkannya relevan atau tidak dengan kuitfk suatu
sekolah.

h. Fungsi Kurikulum Bagi Pemakai Lulusan

Instansi atau perusahaan yang memper-gunakanatéesjg yang
baik dalamarti kuantitas dan kualitas agar dapatimg&atkan produk-
tivitas 3

2. Konsep Pengembangan Kurikulum

Dari beberapa definisi tentang kurikulum tersetmaka dapat difahami bahwa
pengembangan kurikulum dapat diartikan sebagai:iateay menghasilkan
kurikulum; atau (2) proses mengaitkan suatu kompodengan yang lainnya
untuk menghasilkan kurikulum yang lebih baik daaiaf3) kegiatan penyusunan
(desain), pelaksanaan, penilaian dan penyempuiuagulum.

Dalam realitas sejarahnya, pengembangan kurikul@rsebut ternyata
mengalami perubahan-perubahan paradigma, walauml@amdbeberapa hal

tertentu paradigma sebelumnya masih tetap diperkaimasampai sekarang. Hal

3 Sudirman, dkkQp. Cit.,hal 23-29.
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ini dapat di cermati dari fenomena sebagai berikl:Perubahan dari tekanan
pada hafalan dan daya ingat tentang teks-teksajiaran-ajaran agama Islam,
serta disiplin mental spiritual sebagaimana pertgalari timur tengah, kepada
pemahaman tujuan, makna dan motivasi beragama stk mencapai tujuan

pembelajaran, (2) Perubahan dari cara berfikirttelksdalam memahami dan
menjelaskan ajaran-ajaran dan nilai-nilai agmanislg8) Perubahan dari tekanan
pada produk atau hasil pemikiran keagamaan Islam mia pendahulunya

kepada proses atau metodologinya sehingga menkgragirodak tersebut; dan
(4) Perubahan dari pola pengembangan kurikulm yamya mengandalkan pada
para pakar dalam memilih dan menyusun isi kurikukerarah keterlibatan yang
luas dari pakar, guru, peserta didik, masyarakatkumengidentifikasi tujuan dan

cara-cara mencapainya.

Kurikulum merupakan konsep Studi yang luas. Banyekri tentang
kurikulum. Beberapa teori yang menekankan padaarencyang lain pada
inovasi, pada dasar-dasar filosofis dan pada kekeepep yang diambil dari ilmu
perilaku manusia. Secara sederhana teori kurikapat di klasifikasikan atas
teori-teori yang lebih menekankan pada isi kurkwl pada situasi pendidikan
serta pada organisasi kurikuldth. Penekanan pada isi kurikulumStrategi
pengembangan yang menekankan pada isi, merupakean paling lama dan
banyak di pakai, tetapi juga terus mendapat penyemaan atau pembaharuan.
Sebab-sebab yang mendorong pembaharuan ini adkdeama karena didorong

oleh tuntutan untuk menguatkan kembali nilai-nitabral dan budaya dari

34 Nana Syaodih Sukmadinat&engembangan Kurikulum({Bandung: Remaja Rosda Karya,
2005), hal. 174.
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masyarakat. Kedua, karena perubahan dasar filosofis tentang struktur
pengetahuarKetiga, karena adanya tuntutan bahwa kurikulum harus lEasi
pada pekerjaan.

Faktor tersebut tidak timbul dari atau tidak adabungannya dengan
persekolahan, tetapi sangat mempengruhi perkembakgakulum. Pengaruh
terhadap pengembangan kurikulum umpamanya, penmglatabali nilai-nilai
moral dan budaya akan meminta perhatian yang ledélar pada kumpulan ilmu
pengetahuan masa lalu, orientasi kepada pekerjgam labih banyak melihat
kemasa depan, sedangkan titik tolak pada pandafigzsofis akan lebih
menekankan pada disiplin-disiplin keilmuan.

Pengembangan kurikulum yang menekankan pada isrsifddematerial
centered.Kurkulum ini memandang murid sebagai penerimapeseng pasif.
Anak dianggap sebagai bahan kasar yang tidak berd@slah satu atribut
organisasi kurikulum yang di dasarkan pada pengatah memungkinkan
pengembangan dalam jumlah besar.

Penekanan pada situasi pendidikafipe kurikulum ini lebih menekankan
pada masalah dimana, bersifat khusus, sangat meatig@an dan disesuakan
dengan lingkungannya. Tipe ini akan menghasilkamikklum berdasarkan
situasi-situasi lingkungan. Tujuannya adalah mesitfkan kurikulum yang benar-
benar merefleksikan dunia kehidupan dari lingkungaak. Kurikulum yang
menekankan pada situasi pendidikan akan sangatdieradibandingkan dengan
kurikulum menekankan isi. Kurikulum ini bertujuarentari kesesuaian antara

kurikulum dengan situasi di mana pendidikan besang. Kurikulum ini ruang
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lingkupnya sempit, masa pengembangannya juga fré&aih singkat dari pada
desiminasinya.

Penekanan pada organisaslipe kurikulum ini sangat menekankan pada
proses belajar mengajar. Meskipun dengan berbagbegaan dan pertentangan,
umpamanya antara konsep sistem instruksional §p&r@mn program, pengajaran
modul, pengajaran dengan bantuan komputer) dengamseR pengajaran
(perkembangan) dari Bruner dan Jean Piaget, keduaaggat mempengaruhi
perkembangan kurikulum tipe ini.

Perbedaan yang sangat jelas antara kurikulum yaegekankan pada
organisasi dengan yang menekankan pada isi daassitadalah memberikan
perhatian yang sangat besar kepada si pelajasiztaa.

3. Model Pengembangan Kurikulum

Di dalam teori kurikulum setidak-tidaknya terdap&tpendekatan dalam
pengembangan kurikulum di antaranya, yaitu: perndekaubyek akademik;
pendekatan humanistik; pendekatan teknologi; dandgdatan rekonstruksi
sosial*®

a. Model Pengembangan Kurikulum melalui Pendekatan Subjek

Akademis

Pendekatan ini adalah pendekatan yang tertua, selatah yang pertama
berdiri kurikulumnya mirip dengan tipe iff.Pendekatan subyek akademik
dalam menyususn kurikulum atau program pendidikégasdrkan pada

sistematisasi disiplin ilmu masing-masirfgetiap ilmu pengetahuan memiliki

% Neong Muhaijir, 2002, hal. 135
% Nana Syaodih Sukmadina@p. Cit.,hal. 81.
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sistematisasi tertentu yang berbeda dengan sissasiatiimu lainnya.
Pengembangan kurikulum subyek akademik dilakukamgae cara
menetapkan lebih dulu mata pelajaran/mata kulieh y@gmg harus dipelajari
peserta didik, yang diperlukan untuk (persiapanhgpenbangan disiplin
ilmu.®” Tujuan kurikulum subyek akademis adalah pembepiangetahuan
yang solid serta melatih para siswa menggunakanideledan proses
penelititan.

b. Model Pengembangan Kurikulum Melalui Pendekatan Humanistik
Pendekatan Humanistitalam pengembangan kurikulum bertolah dari ide

memanusiakan manusiRenciptaan jkonteks yang memberi peluang manusia

untuk menjadi lebithuman untuk mempertinggi harkat manusia merupakan
dasar filosofi, dasar teori, dasar evaluasi darard@engmbangan program
pendidikar®®

Kurikulum pada pendekatan ini mempunyai cirri-sgbagai berikut:

1) Partisipasi, kurikulum ini menekankan partisipasi murid dalamafze.
Kegiatan belajar adalah belajar bersama, melallnagai bentuk aktivitas
kelompok. Melalui vartisivasi kegiatan bersama, iohanurid dapat
mengadakan perundingan, persetujuan, pertukaran arkpman,
bertanggung jawab bersama, dan lain-lain. Ini mgrian ciri yang non-
otoriter

2) Intergrasi, melalui partisipasi dalam berbagai kegiatan keldknfeojadi

interaksi, interpenetrasi, dan integrasidari peraiki dan juga tindakan.

37 Muhaimin,Op. Cit.,hal. 140-142.
3 Muhaimin, Ibid. hal. 142.
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3) Relevansijsi pendidikan relevan dengan kebutuhan, minat kddoutuhan
muridkarena diambil dari dunia murid oleh murid diein

4) Pribadi anak, pendidikan ini memberikan tempat utama pada prévadi
anak.

5) Tujuan, pendidikan ini bertujuan pengembangan pribadi yaidy, yang
serasi baik di dalam dirinya maupun dengan lingkmngsecara
menyeluruh.

c. Mode Pengembangan Kurikulum Melalui Pendekatan Teknologi
Pendekatan teknologis dalam menyusun kurikulum afaogram

pendidikan bertolak dari analisis kompetensi yandputdhkan untuk

melaksanakan tugas-tugas tertentu.

Suatu sistem pembelajaran dikatakan menggunakatekatan teknologis,
bila mana yang menggunakan pendekatan sistem datarganalisis masalah
belajar, merencanakan, mengelola, melaksanakarmeaitainya.

Pendekatan teknologis ini sudah tentu mempunyaierliatasan-
keterbatasan, antara lain: ia terbatas pada halyhal bisa dirancang
sebelumnya. Karena dari itu pendekatan teknolagasktselamanya dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. kalau kagipembelajaran hanya
sampai kepada penguasaan materi dan keterampilanalemkan ajaran
agama, mungkin bisa mengunakan pendekatan tekepleghbab proses dan

produknya bisa dirancang sebelumnya.
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d. Model Pengembangan Kurikulum Melalui pendekatan Rekonstruksi

Sosial

Pendekatan Rekonstruksi Sosial dalam menyusunWtunikatau program
pendidikan keahlian bertolak dari problem yang dédm dalam masyarakat,
untuk selanjutnya dengan memerankan ilmu-ilmu @&ndlogi, serta bekerja
secara kooperatif, akan dicarikan upaya pemecabameyuju pembentukkan
masyarakat yang lebih baik.

Kurikulum rekonstruksi sosial disamping menekanksinpembelajaran
atau pendidikan juga sekaligus menekankan prosesdigkan dan
pengalaman belajar. Pendekatan rekonstruksi desiasumsi bahwa manusia
adalah mahluk yang sersosial dalam kehidupannyalusehembutuhkan
manusia lain, selain hidup bersama, berinteraksibdkerja sama.

Isi pendidikan terdiri atas problem-problem aktyahg dihadapi dalam
kehidupan nyata di masyarakat. Proses pendidikam péngalaman belajar
peserta didik berbentuk kegiatan-kegiatan belajaglorkpok yang
mengutamakan kerja sama, baik antar peserta didikerta didik dengan
guru/dosen dengan sumber-sumber belajar yang kamena itu, dalam
menyusun kurikulum, bertolak dari problem yang déy@ dalam masyarakat
sebagai isi kurilulum, sedang proses atau pengaldoetajar peserta didik
adalah dengan cara memerankan ilmu-ilmu dan tegnderta bekerja secara
kooparatif dan kolaboratif, berupaya mencari pernaoaterhadap problem

tersebut menuju pembentukan masyarakat yang laliih b
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Model pembelajaran yang berwawasan rekonstruksiialsodapat
digambarkan di bawah ini sebagai berikut.
Gambar 2.2

MODEL PEMBELAJARAN PAI BERWAWASAN REKONSTRUKSI SO3IL
MASYARAKAT (SOCIETY

ANALISIS

M M
A A
S S
Y INTERNALISASI Y
A EVALUASI DOKTRIN DAN DESAIN A
& UMPAN <«—  NILAI-NILAI — > PEMB. PAI
R BALIK AGAMA ISLAM R
A A
K K
A A
T T

l

MASYARAKAT (SOCIETY

1. Tahap Analisis

a. GAPI dan peserta didik mengidentifikasi dan naewdjsis
kebutuhan. Hasil yang diharapkan adalah terid&asfnya: (1)
konteks atau karakteristik masyarakat yang menghgatablem;
(2) katagori permasalahan atau problem yang adasyianakat; (3)
tema-tema pelajaran; (4) skala prioritas tema aelaj

b. Analisis tugas. Hasil yang diharapkan adalalue¢etifikasinya: (1)
berbagai kebutuhan pembelajaran yang mampu meajdes

problem yang ada di masyarakat atau kualifikasigydimarapkan
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dengan hasil kinerja berdasarkan persyaratan tgahgng dalam
uraian tugas yang meliputi: pengetahuan, keterampilsikap
dalam menjalankan tugas yang diharapkan; (2) barbpgsisi
yang memerlukan dukungan pembelajaran guna mematahk
masalah yang dihadapi, seperti posisi guru, keldrketompok
peserta didik, tokoh-tokoh masyarakat, masyarakagymenjadi

subjek dan sasaran program pembelajaran.

c. Menentukan peserta atau siapa yang menjadiksdbje apa sasaran

program. Hasil yang diharapkan. Hasil yang dihaaapk(1)
tersusunnya Klasifikasi peserta; (2) kriteria pesdyerdasarkan
hasil penjagagan kebutuhan dan uraian tugas yamyaty dapat
mempengaruhi tingkat kedalaman tujuan, penyusuraerimndan

pemilihan metode.

2. Tahap Desain

C.

Merumuskan tujuan dan target pembelajaran.
Merancang program pembelajaran (tema pokok, petatekian
metode, media dan sumber belajar, serta evalugsinya

Menetapkan waktu dan tempat pelaksanaannya.

Pada tahap desain (a, b, dan c), hasil yang dikanagdalah tersusunnya

rencana dasar penyelenggaraan pembelajaran di rakaygyang mencakup:

(1) tujuan pembelajaran; (2) pokok-pokok dan sukogdahasan; (3) metode

dan media pembelajaran; (4) kriteria dan jumlaregasyang menjadi subjek

dan sasaran pembelajaran; (5) kriteria atau kkasfifasilitator dan jumlah
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fasilitator yang dibutuhkan; (6) waktu penyelenggar dan perincian waktu;
(7) teridentifikasinya tempat penyelenggaraanjyBjlah anggaran biaya yang
dibutuhkan; (9) komponen pendukung lainnya.

Mengembangkan dalam proposal atau TOR (Term oframée), yang
berisi; (1) latar belakang/pendahuluan, yang maslgn berbagai
permasalahan atasense of crisisdan alasan pelaksanaan program; (2)
pernyataan tujuan yang menyangkut tujuan umum Rkasus; (3) pokok-
pokok bahasan materi pelajaran, sehingga permasatipat terpecahkan; (4)
pendekatan dan metode, yakni uraian singkat tenpemglekatan dan cara
bagaimana pokok bahasan akan diproses untuk meropm,; (5) fasilitator
dan program, yakni kualifikasi atau persyaratan dtau kriteria fasilitator
yang dibutuhkan serta jumlah yang dikehendakiasegnguraikan kualifikasi
atau persyaratan dan jumlah peserta yang akanalikasaran pembelajaran;
(6) komponen-komponen lain yang bersifat logistiperti tempat, waktu, dan
lain-lainnya.

3. Tahap Implementasi

Yakni pelaksanaan program atau implementasi teghaga yang tertuang
dalam TOR. Dlam hal ini prlu dibuat skenario perapah, yang berisi: (1)
beberapa jumlah hari yang diperlukan; (2) perincizateri dari tema pokok
pembelajaran yang dipelajari, dialami serta dimaéisasi oleh peserta dalam
beberapa sesi; (3) perincian skenario kegiatan pkjaloan, misalnya: materi

1 tentang apa, butuh berapa sesi, topik masingagassi yang merupakan
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penjabaran dari materi, apa kegiatan fasilitator pieserta, berapa waktu yang
dibutuhkan untuk masing-masing kegiatan.

4. Tahap evaluasi dan umpan balik

Yakni evaluasi pelaksanaan programnya sehinggamdkan titik-titik
kelebihan dan kelemahannya, dan melalui evaluasetet akan diperoleh
umpan balik untuk diselanjutnya direvisi programnuatuk perbaikan
pelaksanaan pembelajaran yang berwawasan rekosissagial di masa yang
akan datang.
e. Model Ekletik Sebagai Alternatif Pengembangan Kurikulum

Dengan memperhatikan standar isi kurikulum tahu@429ang memuat
bahan kajian dan mata pelajaran sebagai berikuBdfdidikan Agama Islam;
(2) pendidikan kewarganegaraan, (3) Bahasa; (4)eMatika; (5) Ilmu
Pengetahuan Alam; (6) llmu Pengetahuan Sosial,SEf)i dan Budaya; (8)
Pendidikan jasmani dan Olahraga; (9) Keterampilajukiran (termasuk
Teknologi Informasi); dan (10) Muatan lokal, makaodal kurikulum
madrasah dapat menggunakan pendekatan ekletiki gakat memilih yang
terbaik dari kempat pendekatan dalam pengembang@ukim (pendekatan
subjek akademis, humanistis, rekonstruksi sosalteknologis) sesuai dengan

karakteristik bahan-bahan kajian dan/atau matggvalapelajaran tersebut.
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Model pengembangan kurikulum digambarkan sebag#éiuie

Gambar 2.3

Guru, Tenaga Kependidikan, Media/Sumber Bel

».

A g
A

1. Pendidikan kewarganegar:

| 2.Bahasa
PENDIDIKAN Q 3. Matematika
AGAMA E 4. llmu Pengetahuan Alam
ISLAM <+—> Q <«—»| 5.lImu Pengetahuan Sosial
(Alquran- co 6. Seni dan buadaya
Hadis: Akidah- 7. Z(;r;](:;cgzan Jasmani dan
SC 8. Keterampilam /Kejujuran

(termasuk teknologi informasi)

v 2

|

Environment (Lingkungal

Dari gambar tersebut, dapat dijelaskan bahwa bigandi PAI, yang terdiri
atas Algur’an hadisn Agidah-Akhlak, Figih, Sejaddn Kebudayaan Islam, serta
penciptaan suasana lingkungan yang religius haamgadi komitmen bagi setiap
warga madrasah dalam rangka mewujudkan madrasayaetvahana untuk
membina ruh dalam praktik keislaman. PAI juga ménjenutivator bagi
penembangan kualitas 1Q (Intelligent), EQ (EmotloQaetion), CQ (Creativity
Quetion), dan SQ (Spiritual Qution). Pai tersebetrupakan core (inti), sehingga
bahan-bahan kajian yang termuat dalam pendidikanakganegaraan, Bahasa,
Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, lIimu Pengetal&@sial, Seni dan Budaya,
Pendidikan Jansmani dan Olahraga, Keterampilanfaju(termasuk teknologi
Informasi) dan Muatan Lokal, disamping harus menrgmmgkan kualitas 1Q
(Intelligent Quotion) EQ (Emotional Quetion), CQré@tivity Quetion), dan SQ

(Spiritual Quetion), juga harus dijiwai oleh peridah agama Islam (PAI).
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Dengan demikian dilihat dari fungsinya, maka petkdid agama Islam (PAl)
bukan sekedar berfungsi sebagai upaya pelestaaaanadan nilai-nilai ajaran
agama Islam, tetapi juga berfungsi untuk mendoneiggembangan kecerdasan
dan kreativitas peserta didik, serta pengembargygagt yang produktif, inovatif
yang memiliki jiwa pesaing, sabar, rendah hati, jexga harga diri, berempati,
mampu mengendalikan diri/nafsu, berakhlak muliarsikap amanah dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankannya.

Dilihat dari nilai-nilai hidup yang dikembangkannymaka PAI di samping
mengembangkan nilai-nilai etik religius, juga memgangkan nilai-nilai hidup
yang berupa nilai-nilai sosial atau persaudaraakal] daerah, nasional, dan
global), rasional etik, efisien manusiawi, kekuasaatuk mengabdi, estetik
kreatif, sehat sportif, dan informatif bertangguagab.

Pengebangan semua bahan kajian atau mata peltgasabut perlu didikung
oleh guru dan tenaga pendidikan yang memiliki kaienps persoalan religius,
sosial religius, dan profesional religius, yanggugengembangkan kualitas 1Q
(Intelligent) EQ (Emotional Quetion), CQ (CreatwiQuetion), dan SQ (Spiritual
Qution), serta didukung oleh media atau sumberjdretdan/atau fasilitas, dan
dana yang memadai. Selain itu juga perlu diciptad@asana lingkungan religius
yang kondusif untuk mendukung pengembangan 1Q, EQ, SQ serta
pengembangan semua bahan kajian atau mata peltgesahut’.

C. Pendidikan Agama Islam (PAI)

1. Pengertian Pendidikan Islam

39 Muhaimin,Op. Cit.,hal. 218
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Dalam berbagai macam referensi, terutama karyaakiedgsik yang berbahasa
arab, terdapat banyak istilah untuk mendefinisigangertian pendidikan dalam
prespektif Islam. Menurut Langguluffg pendidikan dilihat dari sudut pandang
Islam, memiliki sedikitnya delapan pengertian, ygiendidikan keagamadal-
tarbiyah al-diniyah) pengajaran agan{t’lim a-din), pengajaan keagamaéai-
ta’lim al-diny), pendidikan orang Islarftarbiyah al-muslimin) pendidikan dalam
Islam (al-tarbiyah fi al-Islam), pendidikan di kalangan orang-orang Isléat-
tarbiyah ‘Inda al-Muslimin), pendidikan Islami(al-tarbiyah al-Islamiyah),dan
pendidikan orang Islarftarbiyah al-muslimin).

Dari sekian banyak pengertian pendidikan di diEsanya secara umun, para
ahli lebih menyoroti perbedaan antara istilah peikdn dan pengajaran, atau
antara ta’lim dan tarbiyah. Al-Nakhlawy berpendapahwabh istilahal-tarbiyah
lebih sesuai  untuk menyebut istilah pendidikanansl Sementara Jalal
berpendapat bahwah istilai’lim memiliki lingkup kajian yang lebih luas dan
lebih umum dari tarbiyafy

Istilah pendidikan bagi kebanyakan masyarakat ureeindiri cenderung tidak
terbatas pada bidang kajian tertentu saja, olelabsétu, dalam masyarakat
kemudian muncul berbagai macam istilah yang pensima disetarakan atau
dipersamakan dengan pendidikan, seperti pelatippambinaan, pengajaran, dan
sebagainya. Dengan kata lain, secara umum pendidikagi khalayak umum
dipahami secara sederhana sebagai bentuk penygadiiaa penyaluran ilmu atau

pun keterampilan dari satu orang ke orang lain.gaandemikian pendidikan

“? Drs. Muhaimin, M.A Paradigma Pendidikan IslanCet IlI.. (Jakarta : Rosda, 2004). Hal 36.
*bid. Hal. 37
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menjadi sebuah sarana untuk meningkatkan keterampitau bakat individu
sehingga potentsi tersebut dapat dikembanﬁkan

Di dalam GBPP PAIl di sekolah umum disebutkan balyaag dimaksud
pendidikan agama Islam adalah sebuah usaha satl# omenyiapkan siswa
dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamagama Islam melalui
kegiatan bimbingan, Pengajaran, dan latihan dengamperhatikan tuntutan
untuk menghormati agama lain dalam hubungan keark@antar umat beragama
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nd&forldamun demikian,
definisi di atas didasarkan pada lingkup sekolats@hingga dengan demikian,
pada dasarnya yang menjadi sasaran pembentukaadipshboleh secara umum
adalah umat Islam secara keseluruhan, sebab yaraksiid dengan pendidikan
tidak hanya berupa materi yang dapat diberikanndat®n melalui lembaga
sekolah.

Sekolah memang merupakan salah satu media tempanaiseorang siswa
dapat mengenyam pendidikan agama Islam secara [forldiatempat ini
diharapkan pendidikan agama Islam mampu membergskléhan pribadi dan
sekaligus kesalehan sosial dari peserta didik. iHalsangat terkait dengan
kenyataan bahwa manusia adalah selain makhluq doripgga merupakan
makhluk sosial yang tak bisa lepas dari kehiduperagama dan bermasyarakat.
Masyarakat seperti yang ada di negara ini adalaadebentuk masyarakat plural
dengan beragam budaya dan kebiasaan yang lekat sewan temurun dan

berbeda-beda antara satu tempat dengan tempat lggngDengan demikian,

“2H. Abuddin NataParadigma Pendidikan IslanCet I. PT. Grasindo. Hal. 1
“3 Drs. Muhaimin, M.AOp cit. Hal 75
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kondisi masyarakat seperti ini sangat membutuhkatan keadaban, yakni
pergaulan antara satu orang dengan lainnya yakgtdialam suatu keadaban.
Ikatan pada dasarnya dapat dibangun dari nilai-ajlran agama. Sebab itulah
pendidikan agama menjadi sebuah sumber pengetaterdang bagaimana
seorang manusia selain bisa melakukan hubungan hamgonis secara vertikal
dengan sang pencipta dalam artian bertaqwa, diasisijjuga dapat melakukan
hubungan yang harmonis secara horizontal dengaganmsstnya sesuai dengan
kaidah-kaidah yang telah dituntunkan dalam ajagame Islarff’. Karena itulah
di atas disebutkan bahwa pendidikan agama Islampakan sebuah upaya untuk
membentuk pribadi manusia agar menjadi manusia ysdraeh baik dalam
hubungannya dengan Allah maupun dengan lingkungsialaya.

Pendidikan Islam dengan demikian dapat diartikapagai media dimana
siswa bisa mendapatkan ilmu keagamaan, dalam hagsma Islam, secara
sistematis, teratur dan tersusun sedemikian rupdabarkan tingkat pendidikan
yang sedang dienyamnya. Tentu saja yang dimaksuwlanae sini tentu dapat
beragam bentuknya. Secara formal bisa berupa lenip@pdidikan seperti
sekolah dan semacamnya. Namun demikian lingkungdoad sekolah seperti
rumah, tempat bermain, dan sebagainya juga dapafadiesarana yang dapat
memberikan pendidikan agama pada diri setiap maniajelis ta’lim berupa
pengajian umum atau pengajian rutin di masjid diamusholla misalnya, adalah
salah satu dari sekian bentuk media pendidikan agesmm bagi masyarakat

dalam bentuk non formal.

44 Drs. Muhaimin, M.A.ibid. Hal 77.
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2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan agama Islam pada hakikatnya bdatduk meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamatadap agama Islam,
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman deakvea kepada Allah serta
berakhlak mulia dalam berkehidupan bermasyarakarddsarkan tujuan tersebut
dapat disimpulkan bahwa dimensi yang hendak didtigih dan dituju oleh
kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan agatam lyaitu dimensi
keimanan, dimensi pemahaman, dimensi penghayataan dlimensi
pengamalannya. Dengan kata lain, dengan pembeeadidpkan agama Islam,
masyarakat muslim dapat meningkat kadar keimanarkayana pemahaman
terhadap Islam yang semakin luas. Dengan pengetakeiglaman yang lebih
luas, masyarakat juga belajar untuk lebih menghgyatgetahuan kelslaman
yang didapatkan, sehingga apa yang sudah dipeddpht diamalkan dalam
kehidupan bermasyarakat.

Selain itu, menurut Abdul Basith Has, hal pentirangy juga menjadi tujuan
pendidikan Islam tidak lain adalah suatu usahakunmtewujudkan jati diri atau
identitas Islam yang menyangkut nilai perilaku n@awang didasari oleh iman
dan tagwa kepada Allah SWT sebagai sumber kekuasadlak yang harus di
taati”>. Kongres Pendidikan Islam sedunia di Islamabadia980 merumuskan
tujuan pendidikan Islam adalah : merealisasikas-@iia (idealisme) Islami yang
mencakup pengembangan kepribadian muslim yangféersenyeluruh secara

harmonis, berdasarkan potensi psikologis dan figisl(jasmaniah) manusia yang

45 Abdul basith Has. Lo@p cit Diakses 15 Juni 2007
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mengacu pada keimanan dan sekaligus ilmu pengetahsacara
berkeseimbangan, sehingga terbentuklah manusiammpatipurna yang berjiwa

tawakal (menyerahkan diri) secara total kepada hAIBWT, sebagaimana

firmannya :
= 1 e E ot Cele 155 5o 6l 3
T oA 8 s 6 £ gile by

Artinya :

“Katakanlah, sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidiam matiku
hanya bagi Allah Tuhan Semesta Alaf@5. Al-Anam : 163

Ihwan As-Safa, berorientasi pada filsafat menyatakdahwa tujuan
pendidikan adalah menumbuh-kembangkan kepribadiaslimn yang mampu
mengamalkan cita-citanya. Abu Hasan Al-Qabasi, peag Ahli Sunnah Wal
Jama’ah merumuskan tujuan pendidikan adalah meno#gefat dalam agama,
baik ilmiah maupun amaliah.

Ibn Maskawaih, ahli figh dan hadist, merumuskanwaaltujuan pendidikan
harus berorientasi pada pembentukan manusia yakgabtas, benar dan indah
(atau merealisasikan kebaikan, kebenaran dan KeamdaAl-Ghazali, ahli sufi
merumuskan tujuan pendidikan dengan menitik benageda melatih agar anak
dapat mencapai ma'rifat kepada Allah SWT melallanaasawuf, yakni dengan
mujahadah dan melatih nafsu-nafsu.

3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama |slam

Ruang lingkup pendidikan agama Islam sendiri segars besar meliputi dua
aspek yaitu ibadah (figh), dan muamalat. Masalkatibpdatan atau figh dapat

diartikan sebagai pendidikan yang menuntun seonamgjim dalam berhubungan

“¢ Departemen Agama RI, Al Quran dan TerjemahanBen(arang: CV. Asy-Syifa’, 1992) hal.
216
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dengan Allah sebagai sang pencipta, sementara natamerupakan pendidikan
yang menuntun seorang muslim dalam berhubunganadesgsama manusia.
Kedua aspek ini kemudian lebih dikenal dengan mmabminallah dan hablum
minannas. Dengan kata lain, ruang lingkup pendidikgama Islam tidak hanya
terbatas pada hubungan manusia dengan Tuhannyanamjan juga bagaimana
manusia seharusnya berhubungan dengan sesamampgk yeg termuat dalam
muamalat misalnya kebudayaan, politik, ekonomiekedrgaan, pendidikan, dan
sebagainy4.

4. Nilai-nilai Pendidikan Agama |slam

Sebagaimana yang terurai dalam sub bab ruang inglendidikan agama
Islam di atas, yang dimaksudkan dengan nilai-rplendidikan agama Islam di
sini adalah bagaimana aspek-aspek yang termaswamdiihgkup jangkauan
pendidikan agama Islam memberikan manfaat padaarest. Dengan kata lain,
secara garis besar nilai-nilai tersebut melipuéi titik besar yaitu nilai-nilai yang
menghubungkan manusia dengan penciptanya dan nildai- yang
menghubungkan manusia dengan lingkungannya. Dadaitahi psikologi dua
ruang ini lebih dikehal dengan SQ (Spiritual Quufjedan EQ (Emotional
Quotient).

Pendidikan agama Islam pada gilirannya diharapkenjadi sarana bagi umat
muslim untuk dapat memperluas wawasannya, sebagaig@ang tertuang dalam
poin tujuan pendidikan agama Islam, sehingga dageatjadi hamba yang dekat

dengan Tuhannya dan juga dapat berhubungan bagaddimgkungannya. Oleh

" Drs. Muhaimin, M.A. Op cit. Hal 78.
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karena itulah dalam al-Quran sendiri telah menkgasbahwa agama Islam
diturunkan di bumi ini sebagai Rahmat bagi selualdim. Dengan demikian,
nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agamamskendiri meliputi seluruh
aspek kehidupan ini.

Dalam urusan antara hamba dengan Tuhannya Islamrengurusnya dalam
bidang peribadatan atau figh, sementara untuk m@lassbsialnya, Islam telah
dengan sempurna menguraikannya dalam bidang muayaailg meliputi segala
macam aspek kehidupan bermasyarakat. Dengan kafasédain permasalahan
ibadah, pendidikan agama Islam juga memuat nilai-siosial bermasyarakat,
nilai-nilai ekonomi, nilai-nilai pendidikan, nilailai berumah tangga dan
berkeluarga, serta nilai-nilai sosial lainnya.

Karena luasnya jangkauan nilai-nilai agama Islaitah sehingga pendidikan
dalam agama Islam menjadi sangat penting sebagairagat pertama yang
diturunkan pada nabi Muhammad yang menghimbau patkt muslim untuk
membaca yang dapat diartikan agar kita belajar lajar. Jika kita menilik
kembali sejarah Turunnya agama Islam, kita tahuvhabangsa arab sebelum
datangnya agama Islam adalah bangsa yang mengd&gradasi moral yang
parah. Selain kelirunya mereka dalam mempertahaskanatu, dalam hal ini
adalah berhala, sisi moral mereka dalam berkehidspaial juga teramat rusak.
Zina, saling bunuh, mengubur bayi perempuan hiddpgh adalah beberapa
contoh kerusakan moral bangsa arap pada masa élomigok yang kuat

menindas kelompok yang lemah, termasuk kaum wanita.
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Berdasarkan fakta yang mengerikan tersebut, malkeslde bahwa alasan
Turunnya ayat-ayat al-Qur'an untuk pertama kaliadantuk mendidik manusia,
tertama dalam segi sosiologis dan kemanusiaan. i@agaa manusia mesti
berhubungan dengan sesamanya seperti saling memafiiotidak menindas
wanita, dan sebagainya.

a. Nilai-nilai per saudaraan

Dalam agama Islam kata persaudaraan lebih dikemagjath sebutan ukhuwabh.
Kata ukhuwah ini pada dasarnya diambil dari akata kyang berarti
memperhatikan. Dari akar kata ini bisa ditarik kgsilan bahwa dengan adanya
ukhuwah atau persaudaraan maka semestinya antasamgemuslim satu dengan
lainnya mesti saling memperhatikan atau peduliaBetulah dalam masyarakat
muslim sendiri dikenal kata ukhuwah Islamiyah gteusaudaraan antara sesama
muslim. Dalam al-Qur'an sendiri banyak disinggungsalah persaudaraan ini

sebagaimana yang ditunjukkan dalam surat al-Huggatt 10 yang artinya:

@)ujﬁj/ﬂdﬁ‘]y_,\jﬁyy”] ] B;w EAJTLN

Artinya :

“Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudaehab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara keduadsaamu itu dan takutlah
terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahnfat”.

\p—

Meskipun demikian, dalam Islam persaudaraan tidakya diatur antara
sesama muslim saja, selain persaudaraan sesama,rgiam juga mengajarkan
persaudaraan dengan sesama manusia lain yang &#expacha, bahkan dengan

makhluk-makhluk lain selain manusia. Sebab itulakamh Islam ada beberapa

“8 Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahanapait. hal. 846
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kata ukhuwah seperti ukhuwah ‘ubuddiyah yang bemetsaudaraan sesama
makhluk dan kesetundukan kepada Allah, ukhuwahnimggah yang berarti
persaudaraan sesama umat manusia, ukhuwah wathlmyg an-nasab yang
berarti persaudaraan dalam satu keturunan dan gsaam ukhuwah fi din- al-
Islam yang berarti persaudaraan sesama muslim.

Makna berbagai macam persaudaraan tersebut diadt@ah berdasarkan
pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur’an.

b. Nilai-nilai ekonomi

Secara sederhana para pakar mendefinisikan kataoekosebagai segala
sesuatu yang berhubungan dengan wuang dan bagainranausia
menggunakannya atau membelanjakannya. Dengan derrakitivitas ekonomi
tentunya melibatkan manusia, uang, dan barang. 8farsebagai pihak utama,
uang sebagai alat, dan barang sebagai tujuan klaritas tersebut. Pendorong
dari kegiatan ini adalah kebutuhan dan keinginamusia yang tidak mungkin
diperoleh secara manditi

Dengan kata lain, untuk memenuhi kebutuhan tersemanusia terpaksa
melakukan sesuatu yang dapat membantu memenuhiukelbutersebut. Akibat
dari kebutuhan ini manusia pun terlibat dalam bgabanacam aktivitas. Karena
itulah cakupan dunia ekonomi menjadi sangat luas.

Untuk mendapatkan uang manusia harus bekerja gghingbullah aktifitas
di dunia kerja. Setelah mendapatkan uang manusies maenyimpannya sebagai

tabungan untuk aset masa depan sehingga munculiaia gerbankan, dan

% M. Quraish Shihab. Wawasan Al-Qur'an. Cet XII. iz Hal. 402.
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sebagainya. Islam sendiri telah mengisyaratkan padausia untuk mencari
nafkah asalkan tetep pada koridor yang telah gikaa oleh syarial.

Dengan Kompleksnya dunia ekonomi, untuk menghintatihal yang batil
akibat persaingan kerja, persaingan mendapatkag dan sebagainya, maka
Islam pun mengatur segala sesuatu yang berkenamamekonomi melalui al-
guran maupun hadits. Salah satu ayat yang mengatuang bagaimana

semestinya manusia mencari uang adalah surat @r8aqyat 188 yang artinya:
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Artinya :
“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sepamayang lain

di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janigh) kamu membawa
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapamakan sebahagian
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalaerbuat) dosa, padahal kamu
Mengetahup*

c. Nilai-nilai pendidikan

Islam sangat mengedepankan masalah pendidikannpaiasia. Hal ini dapat
dibuktikan dengan kandungan ayat pertama yangutikamn oleh Allah pada nabi
Muhammad SAW yang berbunyi Igra’ yang berarti baltalPada dasarnya kata
igra’ berasal dari akar kata yang berarti menghmpDari menghimpun ini

kemudian lahir aneka makna seperti menyampaikamelagh, mendalami,

meneliti, mengetahui, dan membata.

%0 Al-Ghazali. Mutiara lhya ‘Ulumuddin. Cet XII. Miza Hal. 138.
°! Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahanaopagit. hal. 46
°2 Quraish Shihab. Op cit Hal 433
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Memang wahyu pertama tersebut tidak menjelaskanyapg mesti dibaca.
Dengan demikian kita bisa memaknai bahwa kita nrastnbaca apa saja yang
tentunya bermanfaat. Harus yang bermanfaat karetetah kata iqra’ kemudian
ada kata bismi rabbika yang berarti dengan nanf@amu. dengan demikian,
apa yang kita baca, atau ilmu yang kita tuntut $laluyang sesuai dengan jalan
yang diridhai oleh Allah SWT.

Dalam pandangan al-Qur’an sendiri, ilmu merupakaiskeistimewaan yang
menjadikan manusia lebih baik dari mahluk yang Igumna menjalankan
fungsinya sebagai khalifah di muka bumi ini. Hal dijelaskan dalam surat al-

Baqgarah ayat 31 dan 32 yang artinya:

Vse sLal gpedl DG KAl Jo if 3 G (VT 5 e
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Artinya:

“Dan Dialah (Allah) mengajarkan kepada Adam, namaaa(benda-
benda) semuanya. Kemudian Dia mengemukakannya &epach malaikat
seraya berfirman, “Sebutkanlah kepada Ku nama-ndmeada-benda itu jika
kamu memang orang-orang yang benar (menurut dugaphrMereka (para
malaikat) menjawab, “Mahasuci Engkau tiada pengetah kecuali yang telah
Engkau ajarkan. Sesungguhnya Engkau MahamengdeitMahabijaksana.’

Al-Qur'an telah menegaskan bahwa sesungguhnya rn@amemiliki potensi
untuk meraih ilmu dan mengembangkannya dengannséitah. Karena itu,

bertebaran ayat-ayat memerintahkan manusia menernetdagai cara untuk

mewujudkan hal tersebut. Al-Qur'an juga telah bkkali menegaskan betapa

*3 Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahanaopagit. hal. 14
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manusia yang berilmu pada hakikatnya memiliki kedkash yang lebih tinggi dari
yang tidak berilmu. Sebab itulah pendidikan ataumnuméut ilmu adalah sesuatu
yang sangat penting dan menjadi salah satu nilag yangat dikedepankan oleh
Islam.

d. Nilai-nilai politik

Dalam bahasa Indonesia, kata politik berarti segalssan dan tindakan
mengenai pemerintahan negara atau terhadap nemjaraPblitik juga berarti
kebijaksanaan atau cara bertindak dalam menangahi smasalah. Dalam kamus
bahasa Arab modern, kata politik biasanya diartidangan katasiyasahyang
berakar kata darisasa-yasusuyang biasanya diartikan dengan mengemudi,
mengendalikan, atau mengatur.

Uraian al-Qur'an yang berkenaan dengan politikassakilas dapat ditemukan
pada ayat-ayat yang berakar katbakm Kata ini pada mulanya berarti
menghalangi atau melarang dalam rangka perbaikan. dkar kata yang sama
terbentuk katahikamayang pada mulanya berarti kendali. Makna ini sejala
dengan asal makna kasasa-yasusu-sais-siyasatang berarti mengemudikan,
mengendalikan, pengendali, dan cara pengendalian.

Islam sendiri tak lepas dari peraturan atau kakdatlah dalam berpolitik. Jika
banyak orang mengatakan bahwa politik cenderunggaderkecurangan dan
ketidakjujuran, maka Islam pun turun tangan aganus@ dapat berpolitik
dengan benar sesuai yang diajarkan dalam agama.|dkagaimana cara

mengatur kenegaraan, bagaimana selayaknya mengdjugsa, dan segala
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sesuatu yang berhubungan dengan itu pun telahr chéh Islam sebagaimana

yang tertuang dalam surat Ali Imran ayat 26:

-
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Artinya :

“Katakanlah, “Wahai Tuhan pemilik kekuasaan, engkaugerahkan
kekuasaan bagi siapa yang engkau kehendaki danabhehkekuasaan dari siapa
yang engkau kehendaki. Engkau muliakan siapa yargkeai kehendaki, dan
engkau hinakan siapa yang engkau kehendaki, dalamganh-Mu segala
kebajikan. Engkau maha kuasa atas segala ssutu”

Ayat di atas menegaskan bahwa kekuasaan maunusi@slibumi ini tidak
lain adalah amanat dari Allah, sehingga jika Allaenghendaki kekuasaan itu
kembali dicabut maka manusia tidak akan bisa beé/ype-apa. Dengan demikian
maka sudah seharusnyalah seorang pemimpin menonarkanat itu dengan

benar. Di sisi lain, Allah juga menyuruh umat maaumtuk mentaati pemimpin

sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Nisa’ ayat 59
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah date’atilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jikamu berlainan Pendapat
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada A{lshQuran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepalfahAdan hari kemudian.
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebifkkzkibatnya'. >

** Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahanapagit. hal. 79
% Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahanapait. hal. 128
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Namun demikian, ayat di atas tidak mencantumkah %aatlah” tersendiri di
depan kata “ulil amri” melainkan posisinya di belag kata Rosul, hal ini
mengandung pengertian bahwa yang dimaksud pemiygny wajib ditaati
adalah pemimpin yang taat pada Allah dan Rosulabyemimpin yang dzalifit.

e. Nilai-nilai Akhlag

Pada dasarnya kata akhlaq diambil dari isltildardebahasa arab yang berarti
tabiat, perangai, atau tingkah-laku, namun demiketa tersebut tidak ditemukan
di dalam al-Quran. Yang ada hanyalah bentuk tuhggai akar kata tersebut

yaitu khulug yang tercantum dalam surat al-Qalam a)%t 4

a
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Artinya:
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekeniy agung®

Kata akhlagpanyak ditemukan di dalam hadits-hadits nabi déhssastunya
adalah sebagai berikut yang artinya:

Aku diutus untuk menyempurnakan ahlag yang mulia.

Mengacu pada penjelasan diatas, maka dapat drafébwa yang dimaksud
nilai-nilai akhlag adalah bagaimana agama Islampdran dalam mengatur
bagaimana manusia pada khususnya umat muslim umgrtkgkah laku yang
baik. Sebagaimana hadits di atas bahwa pada dasbaty Muhammad SAW di
utus ke muka bumi ini untuk memperbaiki dan menyemgkan akhlag manusia.

Hal ini memang sangat beralasan, sebab bila ket kembali sejarah sebelum

%6 Quraish ShihatQp cit. Hal 427
*"ibid . Hal:253.
°8 Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahanaopagit. hal. 960
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Turunnya Islam, kita tahu bahwa akhlag bangsa Apada saat itu sudah
sedemikian rusaknya, sehingga Islam pun turun umietkgubah semua itu.
Berbicara mengenai akhlag atau tingkah laku, maka laitannya dengan

masalah baik dan buruk. Setiap tindak tanduk manpasti akan diikuti dengan
kata baik atau kata buruk. Maksudnya adalah, apakshatu yang dilakukan
seseorang tersebut adalah hal yang baik atau leeymli hal yang buruk.
Kecenderungan manusia pada kebaikan terbukti dasamaan konsep-konsep
pokok moral pada setiap peradaban dan zaman. Dadéaasa al-Qur'an, konsep
moral tersebut lebih dikenal dengan istilala’ruf, sehingga dikenal pula istilah

ma’ruf danmunkaryang berarti baik dan buruk.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Pendlititan

Pendekatan yang di gunakan peneliti pada peneglititaadalah pendekatan
penelititan kualitatif. Pendekatan kualitatif yaituatu pendekatan penelititan
yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidakt diparoleh dengan
menggunakan prosedur-prosedur skolastik atau dengam kuantifikasi
(pengukuran). Metode ini dapat digunakan untuk kudan penelititan tentang
kehidupan masyarakat. Atau dengan kata lain, penelitian kualitatif ini
memfokuskan dari pada prosedur-prosedur riset yamgnghasilkan data
kualitatif, ungkapan atau data orang itu sendigkiah laku mereka yang
melakukan observasi.

Pendekatan itu digunakan untuk melakukan peneli@iannya dengan peran
Komite Sekolah dalam pengembangan kurikulum PAISMP Islam Jabung
Malang. Untuk menghasilkan hasil penelitian yangrakdan bersifat deskriptif
dalam kaitannya pelaksanaan kurikulum tersebut.

B. Kehadiran penéeliti

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagaigenpul data dan sekaligus
sebagai instrumen aktif dalam upaya pengumpulam-dEia di lapangan.
Sedangkan pengumpulan data yang lain selain marysig berbentuk alat-alat

bantu dan dokumen-dokumen lainnya dapat pula dakam namun fungsinya

% Anselm Strauss dan Juliet CorbiDasar-dasar Penelitian Kualitatif Prosedur, Teknilan
Teori, (Surabaya:PT. Bina llmu, 1997), hal. 11.
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hanya sebagai instrumen pendukung. Oleh sebab kitadiran peneliti
dilapangan dalam penelitian ini sangat menentukabethasilan untuk
memahamikasus yang di teliti, sehingga keterlibgameliti secara langsung dn
aktif dengan informan atau sumber data di sini akudli perlukan.
C. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian adalah SMP Islam Jabung, Malam@opg terletak di jalan
Raya Kemantren No. 35 Jabung Kabupaten Malangs lilayah untuk sekolah
ini termasuk luas untuk tingkatan sekolah menematama yaitu kurang lebih
1,5 Ha. Untuk dunia pendidikan letak geografis $#kani sangat kondusif untuk
belajar karena jauh dari keramaian atau kebisingata. Sekolah ini terletak pada
lokasi yang memiliki iklim yang dingin. Karena taju dari penempatan sekolah
ini akan sesuai dengan tujuan berdirinya yaitujningencetak generasi muda
Islam yang berintelek bagus dengan pengetahuanaagamg baik pula. Pada
dasarnya tujuan berdirinya sekolah ini mengacu paiaan misi yayasan.
D. Sumber Data

Menurut Muhammad Ali sumber data utama dalam peselkualitatif ialah
kata-kata dan tindakafl selebihnya adalah dapat tambahan seperti dokuaren d
lain-lain*

Data adalah bahan keterangan tentang suatu oby&iditpxn?z Sedangkan

sumber data adalah salah satu yang paling penétandpenelitian. Kesalahan

8 Muhammad Ali,Penelititan Pendidikan Prosedur dan Stratg@iandung: Angkasa, 1987), hal.
151.

®1 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), hal.
105.

62 Burhan Bungin,Metodologi Penelitian Sosia{Surabaya: Airlangga University Press, 2001),
hal. 123.
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dalam menggunakan atau memahami sumber data, ratkgahg diperoleh akan
meleset dari apa yang diharapkan. Oleh karena d@nelgi harus mampu
memahami sumber data mana yang harus digunakam galeelitian it
Dalam sebuah penelitian ada dua sumber data yapat dégunakan oleh
seseorang peneliti untuk menyusun sebuah penelisamber data tersebut
meliputi:
a. Sumber Data Primer
Yang dimaksud dengan sumber data primer adalah esudidita yang
diperoleh langsung dari sumber-sumber yang diardati dicatat untuk
pertama kalinya. Sedangkan menurut Burhan Bungimber data primer
adalah sumber data pertama dimana sebuah datailkdiha% Dalam
penelititan ini, sumber data primer diperoleh lamggdari lokasi penelitian
yaitu hasil wawancara dengan :
1) Kepala Sekolah SMP Islam Jabung, Malang
2) Wakil Kepala bidang Kurikulum SMP Islam Jabung, &faj
3) Ketua Komite SMP Islam Jabung, Malang
4) Wakil Ketua Komite SMP Islam Jabung, Malang
5) Sekretaris Komite SMP Islam Jabung, Malang
b. Sumber Data Sekunder
Sedangkan yang dimaksud dengan data sekunder adalah yang
diperoleh peneliti dari tangan kedua atau tidaksamg dari sumbernya, data

sekunder ini hanya sebagai pendukung dari dataepriBedangkan menurut

53 |bid. hal. 129.
54 Ibid.
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Burhan Bungin, sumber data sekunder adalah sumdter ketdua sesudah
sumber data primer. Kaitannya dengan penelitian data sekunder
disesuaikan dengan kebutuhan dalam penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
Data adalah bahan-bahan kasar (mentah) yang dikKkarmpweneliti dan
lapangan yang ditelitinya juga merupakan bahan+bapmesifik yang menjadi
lapangan dalam melakukan anali&’sSumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, sedangleabihnya merupakan data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Adapuokumtengumpulkan data yang
bersifat empiris (penelitian lapangan) berpegandapkeseluruhan penelitian.
Maka akan memungkinkan data yang diperoleh itudzedmalam situasi, atas dan
tipe pengumpulan data, dan pencegahan bagi pedeldam menerima konsep
yang padat dan bervari&Si.
1) Metode Observasi
Observasi adalah suatu pengamatan dan pencataigandsistematisasi
terhadap fenomena yang diselidikiMetode observasi adalah suatu cara untuk
memperoleh data melalui pengamatan terhadap sbgtk yang akan diteliti
dan juga untuk mengadakan penelitian dengan jaleanggmatan yang
dilakukan secara langsung dan sistematis ataskeaja serta kegiatan yang
dilakukan oleh Komite Sekolah.

2) Metode Interview/Wawancara

% BurhanBungin Metodologi Penelitian Sosia(Surabaya, Airlangga University Press, 2001),
hal. 128.

56 M. Djunaidi Ghoni,Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif(Surabaya: Bina llmu, Andi Offset,
1999), hal. 136.

87 Sutrisno HadiMetodologi Risearch I1,Yogyakarta)
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Interview atau wawancara adalah percakapan dengesud tertent®
Metode interview adalah suatu cara untuk memperolieiimasi dengan jalan
langsung kepada yang bersangkutan seperti kepétslabe Wakil Kepala
bidang Kurikulum, serta Ketua, Wakil Ketua dan ®¢&ris Komite SMP Islam
Jabung Malang. Metode wawancara langsung ini dapgtnakan untuk
mencetak, melengkapi dan menyempurnakan data dtas#irvasi. Metode ini
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan datagyl@rhubungan dengan
situasi umum model pengembangan kurikulum SMP Islabung.

3) Metode Dokumentasi

Dokumentasi yaitu pengumpulan data berdasarkantacatdaranskrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen,tragenda dan sebagairfja.
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data damlger non insani dan
sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman, kardaagan dokumen ini
sebagai pernyataan yang dipersiapkan oleh peunstitk membuktikan adanya
suatu peristiwva atau memenuhtcountingyang nyata® Variabel-variabel
yang berupa catatan-catatan, majalah, buku-bukat kabar, agenda, dan lain
sebagainya’* Metode dokumentasi sebagai metode pengumpulan data

memiliki posisi yang sangat penting dalam pendlikaalitatif.

% | exy J. MoleongQp. Cit.,hal 135.

%9 Suharsimi ArikuntoQp. Cit.,hal 236

® Imron Arifin, Penelitan Kualitatif Dalam Ilmu Sosial dan keagana (Yogyakarta:
Kalimasuda Press, 1996), hal. 56

" Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan prakidekarta: Rineka Cipta,
2002), hal. 236.
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4) Teknik Informan
Untuk mendapatkan data primer, maka peneliti médakupenelititan
wawancara atau interview dengan nara sumber afatman. Adapun yang
menjadi informan dalam penelitian ini adalah Ke@dd&kolah SMP Islam yaitu

Bapak. Miftahudin, S.Ag, Waka kurikulum yaitu Gagipriyono, S.Ag, Ketua

Komite Sekolah Bapak Drs. Lukmanul Hakim Wakil Katlomite Sekolah

Bapak Soegianto dan Sekretaris Komite Sekolah Bijaakdani S.Pd
F. Teknik Analisis Data

Sebagai tahapan akhir dari metode penelititan dlaledn menganalisis data.
Data yang telah dikumpulkan dengan melalui berbagatam metode di atas
masih merupakan data mentah sehingga perlu dike¢oiadianalisa.

Dalam penelitian ini pendekatan penelitiannya addalaskriptif kualitatif.
Menurut Neong Muhajir, analisis deskriptif adalataba untuk mengumpulkan
dan menyusun suatu data, kemudian dilakukan amatishadap data tersebft.
Sehingga dalam menganalisis data yang diperoleh dida kualitatif hanya
dengan menggunakan analisa deskriptif.

Pendapat di atas diperkuat oleh Lexy J. Moleongwbzanalisa data deskriptif
adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata dambgr buku bukan dalam
bentuk angka, hal ini disebabkan dengan adanyargyesre metode kualitatif,
selain itu semua dikumpulkan kemungkinan menjadickuerhadap apa yang

sudah diteliti’®

2Winarno Surahmadengantar penelititan ilmiah: Dasar, Metode, TeknjBandung: Tarsita,)
3 Lexy J. MoleongQp. Cit.,1991, Hal. 105.
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Maka analisa dalam penelitian ini mengaitkan kateksebagai bentuk
menyusun suatu data yang diperoleh dari peneliiahingga dalam menganalisis
data penelitian ini tidak menggunakan angka hangaggunakan kata-kata yang
dikaitkan.

G. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam melakukan penelitian kualitatif, hendaknya a&anpat tahapan yang
harus di lakukan, yaitu tahap pra lapangan, talekernpaan lapangan, dan tahap
analisis data.

1. Tahap pra lapangan

Adapun dalam tahapan ini kegiatan yang harus dikiak oleh peneliti,

antara lain :

a. Memilih lapangan penelitian, dengan pertimbangamMaaSMP Islam
Jabung Malang adalah lembaga pendidikan Islam gaemiliki tempat
yang strategis dan terjangkau oleh peneliti makeelte memilih untuk
melakukan penalitian di SMP Islam Jabung Malang.

b. Mengurus perizinan, baik secara informal (ke pikakolah) maupun
secara formal (Ke UIN Maulana Malik Ibrahim Malang)

c. Menjajaki dan menilai lapangan, dalam hal ini p#hehelakukan
penjajakan lapangan dalam rangka penyesuaian dersgéek
penelitian (SMP Islam Jabung Malang). Maksud dgumatu penjajakan
lapangan adalah berusaha mengenal segala unskurgen sekolah,

fisik, dan keadaan alam dan sebagainya. Selaimityja@akan ini juga
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untuk peneliti mempersiapkan diri, mental maupusikfi serta
menyiapkan keperluan yang di perlukan.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Dalam tahapan ini, kegiatan yang harus di lakukeh peneliti , antara

lain :

a. Mengadakan observasi langsung terhadap SMP IsldomdaMalang
dengan melibatkan bernagai informan.

b. Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai femmnyoses
pembelajaran yang ada di SMP Islam Jabung Malagy,whwancara
dengan beberapa pihak yang bersangkutan dengarditipangang
peneliti lakukan (Peran Komite Sekolah).

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data yang herkaiengan
Komite Sekolah.

3. Tahap Analisis Data
Dalam tahap ini peneliti menganalisis data yangaugrkumpul dengan
menggunakan metode analisis data kualitatif, yamalisis data deskriptif
kualitatifseperti yang di ungkapkan di atas. Dengana setelah data yang
dibutuhkan telah teridentifikasi, maka data tersethuanalisis berdasarkan
teori pada Bab Il
4. Tahap Penulisan Laporan
Langksh terakhir dalam setiap kegiatan penelitiaialeh pelaporan

penelitian. Dala tahap ini peneliti menulis laporgenelitian, dengan
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menggunakan rancangan penyusunan laporan penejiing telah tertera

dalam sistematika penulisan laporan penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Singkat Latar Belakang Obyek Penelitian

1. Sgjarah Singkat Sekolah M enengah Pertama | slam Jabung M alang

Sekolah Menengah Pertama ini telah berdigkséjl tahun yang lalu tepatnya
pada 16 April 1995, yang digagas dalam bentuk ymyadengan nama
kepemilikan yang diketuai oleh Romo kyai Abdul Mukang hingga kini masih
menjabat sebagai ketua yayasan pada sekolah terSshelum berdiri sebagai
sekolah menengah, dahulunya sekolah ini adalaHagesekolah Ibtida’iyah atau
setingkat Sekolah Dasar (SD) dalam kepengurusamy yama. Pengelolaan
sekolah yang kurang baik karena kesalahan urusamn@trasi dan keuangan
maka sekolah tersebut dibubarkan. Setelah itu pangurus mendapat ide baru
untuk mendirikan sekolah menengah pertama yangabisriislam. Ide tersebut
kemudian melahirkan Sekolah Menengah Pertama Islang masih berdiri
hingga saat ifif.

2. Lokasi Sekolah

Lokasi sekolah ini terletak di Jl. Raya KemantNo. 35 Jabung Kabupaten
Malang. Luas wilayah untuk sekolah ini termasukslumtuk tingkatan sekolah
menengah pertama yaitu kurang lebih 1,5 Ha. Untukiad pendidikan letak
geografis sekolah ini sangat kondusif untuk bel&mena jauh dari keramaian

atau kebisingan kota. Karena tujuan dari penempsagékolah ini akan sesuai

" Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah (kamisufi02D09, pukul 09.3011.00- WIB)
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dengan tujuan berdirinya yaitu, ingin mencetak gesiemuda Islam yang
berintelek bagus dengan pengetahuan agama yangulaikPada dasarnya tujuan
berdirinya sekolah ini mengacu pada visi dan magagan.

3. Visi dan Misi SMP Islam Jabung Malang

Visi Sekolah Menengah Pertama Islam JabungaMabhdalah memposisikan
sekolah menengah Islam sebagai pusat keunggulanngampu menyiapkan dan
mengembangkan sumber daya insani yang berkuakiasndbidang IPTEK dan
IMTAQ.

Misi Sekolah Menengah Pertama Islam Jabung aMpl adalah
menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi nustik secara keilmuan,
moral, dan sosial sehingga menyiapkan dan mengegkbarsumberdaya insani
dalam bidang IPTEK dan IMTAQ.

4. Kondisi Sarana dan Prasarana/Fasilitas

Dalam rangka mencapai target kualitas sekgpéaty bermutu, tentunya tidak
terlepas dari beberapa faktor pendukung yang besammna dan prasarana yang
memadai. Untuk pencapaian target tersebut, saranapthsarana baik secara
fisik, lingkungan maupun personil yang terkait fsdah bisa mendayagunakan
secara efektif dan efesien. Terkait dengan saranapdasarana, tentunya tidak
bisa dilupakan pula perekrutan personil-personilgyahli dalam bidang sarana
dan prasarana penunjang perkembangan sekolah.aSdaanprasarana ini dapat
berupa gedung, peralatan kantor, ATK, dan sebagddeyikut ini daftar sarana

dan prasarana di SMP Islam Jabung Malang

> Hasil observasi di SMP Islam Jabung Malang (kafrisJuni 2009, pukul 09.30-11.00 WIB)



TABEL. |

DAFTAR SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH

NO JENIS RUANG

JUMLAH
1. | Ruang kelg 13 ruan
2. | Ruang bimbingan sekolah 1 ruang
3. | Ruang kepala sekol 1 ruang
4. | Ruang tata usaha 1 ruang
5. | Ruang gur 1 ruang
6. | Ruang aula 1 ruang
7. | Ruang sanggar pramuka 1 ruang
8. | Ruang PMR 1 ruang
9. | Ruang penjaga sekolah 1 ruang
10. | Ruang perpustaka 1 ruan
11. | Kamar mandi 3 kamar
12 | Gudant 1 ruang
13. | Ruang laboratorium 1 ruang

(Data di dapat dari TU SMP Islam Jabung Maldfig )

69

® Hasil observasi di SMP Islam Jabung Malang (kafrsJuni 2009, pukul 09.30-11.00 WIB)



TABEL. Il

DAFTAR PERLENGKAPAN SEKOLAH

NO JENISPERLENGKAPAN JUMLAH
1. | Komputer 3 unit
2. | Mesin ketik 2 unit
3. | Lemar 10 bual
4. | Rak buku 15 buah
5. | Meja guru 25 buah
6. | Kursi gurt 25 bual
7. | Kursi tamt 6 bual
8. | Meja anak didi 225 bua
9. | Kursi anak didik 225 buah
10. | Papan tulis 10 buah

(Data di dapat dari TU SMP Islam Jabung Malahg)

5. Kondisi Ketenagaan

70

SMP Islam Jabung Malang memiliki 35 ketenagamutai dari guru sampai

dengan karyawan. Para tenaga kerja tersebut baik gaupun karyawan diberi

tugas sesuai dengan pendidikan dan keterampilag gamilikinya. Berikut ini

disajikan tugas-tugas ketenagaan di SMP Islam @pblatang:

a. Kepala Sekolah

" Hasil observasi di SMP Islam Jabung Malang (kafrsJuni 2009, pukul 09.30-11.00 WIB)
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Kepala Sekolah mempunyai tanggung jawab memimpelaksanaan
administrasi Sekolah dan seluruh kegiatan pendidden pengajaran di Sekolah
di antaranya:

1. Kepala Sekolah Sebagai Edukator.
Kepala Sekolah selaku edukator bertugas mealaksa proses belajar

mengajar secara efektif dan secara efesien.

2.Kepala Sekolah Sebagai Manajer

Kepala Sekolah sebagai manajer mempunyai tugas:

a) Menyusun perencanaan,

b) Mengorganisasi kegiatan,

c) Mengarahkan kegiatan,

d) Mengkoordinasi kegiatan,

e) Melaksanakan pengawasan,

f) Melakukan evaluasi terhadap kegiatan,

g) Menentukan kebijakan,

h) Mengatur proses belajar mengajar,

i) Mengatur administrasi ketatausahaan, anak didikenegaan,
sarana dan prasarana,

J) Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat d@amanserkait.

3.Kepala Sekolah sebagai Supervisor

Kepala Sekolah sebagai supervisor bertangguwap mengenai:

a) Proses belajar mengajar

b) Kegiatan bimbingan dan konseling
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c) Kegiatan ekstrakurikuler

d) Kegiatan tatausaha

e) Sarana dan prasarana

b. Wakil Kepala Sekolah

Wakil Kepala Sekolah membantu Kepala Sekolalard kegiatan-kegiatan

sebagai berikut:

Wakil Kepala Sekolah bertugas menyusun perencana@mbuat
program kegiatan dan pelaksanaan program.

Wakil Kepala Sekolah pengorganisasian ketenagaanggvahan,
pengawasan dan penilaian.

Wakil Kepala Sekolah humas identifikasi dan penguiap data
Penyusunan laporan

Wakil Kepala Sekolah kurikulum mengatur dan melaksan

kurikulum.

c. Koordinator BP

Bertugas dan bertanggung jawab dalam bidang :

1)

2)

3)

4)

Penyusunan program BP/BK dan monitoring pelaksanaan
Koordinasi pelaksanaan program BP/BK dengan unsukait
khususnya wali kelas dan para pembimbing/seksi

Memberikan bimbingan dan penyuluhan serta bimbirigaier pada
para siswa

Mengumpulkan data siswa dan mengklasifikasikannya
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5) Meneliti kesulitan dan kemajuan siswa serta me&sil kemajuan
prestasi belajar siswa

6) Mengadakan hubungan dengan orang tua, baik di &ekohupun di
rumah

7) Meneliti kemajuan perkembangan siswa (social, figkikis) dan
mengenai kegiatan siswa sehari-hari.

8) Mengidentifikasi anak-anak bermasalah dan anak-aryakg
memerlukan bantuan bimbingan serta penyelesaiannya

9) Membuat peta dan grafik keadaan siswa

d. Wali Kelas

Wali kelas membantu Kepala Sekolah dalam kegisg¢dagai berikut:

=

Pengelolaan kelas
2. Penyelenggaraan administrasi kelas yang melipatnpat duduk
anak didik, papan absensi, daftar pelajaran, dpikat, buku absensi
dan tata tertib anak didik.
3. Penyusunan pembuatan statistik bulanan anak didik
4. Pengisian dan pembagian buku laporan hasil bedajak didik.
e.Guru
Guru dalam hal ini bertanggung jawab kepadgakeeSekolah dan mempunyai
tugas melaksanakan kegiatan proses belajar mersgmjara efektif dan efesien.
Adapun tugas dan tanggung jawab guru tersebut oielimembuat perangkat

program pengajaran, melaksanakan kegiatan programmbgajaran,
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melaksanakan ulangan harian, ulangan umum dan ajiain, mengisi daftar nilai
anak didik, membuat catatan tentang kemajuan bekijar anak didik.
f. Kepala Tata Usaha

Kepala tata usaha sekolah mempunyai tugas untuk:

1. Melaksanakan ketatausahaan sekolah,
2. Bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah dalam teegiegiatan
yang terkait dengan:
a) penyusunan program.
b) pengelolaan keuangan.
c) administrasi ketenagaan anak didik.
d) menyusun data statistik sekolah.
e) perlengkapan sekolah, dan memberikan laporan laks

kegiatan kepengurusan tata usaha secara berkala.
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6. Hubungan kerja ketenagaan dapat dilihat pada struktur organisasi.
Gambar 3.1

STRUKTUR ORGANISASI SMP ISLAM JABUNG MALANG

Kepala Sekolah
M .Miftahudin, S.Ag Yayasal
Kepala Tate
Waka Kurikulum Waka Kesiswaan Waka Sapras Waka Humas
Gatot Supriono Imam Khumaidi Drs. Purnoto Dra. Shofiah
|
| |
\ 4 \ 4 \ 4
Wali Kelas 1 Wali Kelas 2 Wali Kelas 3
Fifi Yuliawati Hudi Santoso Aeniy Cahyati
GURU
SISWA

(Data di dapat dari TU SMP Islam Jabung Maldhg)

7. Kurikulum SMP |slam Jabung M alang

Kurikulum adalah rancangan pengajaran yang akarjarlen atau
diterapkan kepada siswa. Adapun kurikulum yang kdip&&MP Islam Jabung
Malang adalah mengacu kepada Kurikulum Tingkat &ateendidikan (KTSP)
yang di gunakan pada kelas tujuh dan Kurikulum426@rikulum Berbasis

Kompetensi (KBK) di gunakan pada kelas delapansganbilan sebagai pedoman

8 Hasil observasi di SMP Islam Jabung Malang (kafrsJuni 2009, pukul 09.30-11.00 WIB)
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dalam pelaksanaan pengajaran. Sedangkan kurikulkainlya diterapkan dalam

bidang keagamaan seperti Baca Tulis Al-Qur‘an.

Adapun kegiatan-kegiatan di SMP Islam Jabung Maldibgigi menjadi
dua, yaitu:
1) Kegiatan intra kurikuler seperti peringatan harsdorelslam (PHBI),
olah raga, praktikum dan sebagainya.
2) Kegiatan ekstra kurikuler seperti da’'wah kelilingng diadakan
setiap semester sekali.
8. Kondisi Siswa
Adapun jumlah siswa SMP Islam Jabung Malanglapaaat peneliti
mengadakan penelitian adalah berjumlah 449 sisesag yerdiri dari 242 laki-
laki dan 207 perempuan. Dan dari jumlah terselnsetsr mulai dari kelas I, I
dan Ill. Untuk lebih jelas dalam mengetahui jum$aswa di SMP Islam Jabung
Malang, berikut penulis paparkan datanya:
TABEL. Il

DAFTAR KEADAAN SISWA
SMPISLAM JABUNG MALANG TAHUN 2008/2009

Kelas Jumlah kelas Jumlgh si_swa Jumlah sisws Jumlah
laki-laki perempuan
I 4 90 65 155
Il 3 84 65 140
Il 3 68 77 14E
Jumlal 1C 242 207 44¢

(Data di dapat dari TU SMP Islam Jabung Mal&hg)

9 Hasil observasi di SMP Islam Jabung Malang (kafrsJuni 2009, pukul 09.30-11.00 WIB)
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Berkaitan dengan tingkat dan jenis pelanggayang dilakukan siswa
berdasarkan hasil laporan BP meliputi pelanggaragan, pelanggaran sedang,
dan pelanggaran berat. Adapun kriteria pelanggéarayan yaitu sesuai dengan
kredit point terhitung mulai dari point 2 sampairg, pelanggaran sedang mulai
dari point 10 sampai point 20, dan pelanggarantteraitung mulai dari point 25

sampai point100.Berikut ini data pelanggaran sidinaMP Islam Jabung.

. TABEL V
PELANGGARAN SISWA SMP ISLAM JABUNG MALANG
Kelas
No Jenis Pelanggar an
VII VIII IX
1 Pelanggaran Ring. 178% | 32,2 % 22,4 Y
2 Pelanggaran Bel 7,8 % 11,4 % 22,4 %

(Data di dapat dari TU SMP Islam Jabung Maldhg)

9. Kondisi Pekerjaan Wali Murid SMP Isdam Jabung Malang

Berkenaan dengan status pekerjaan orangdwa 8MP Islam Jabung Malang
mayoritas mata pencaharian wali murid SMP IslanudgiMalang adalah sebagai

karyawan, pedagang, dan wiraswasta. sebagaimaaaaiael berikut

8 Hasil observasi di SMP Islam Jabung Malang (kafrisJuni 2009, pukul 09.30-11.00 WIB)
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TABEL 1V
STATUS PEKERJAAN ORANG TUA SISWA

NO Pekerjaan Prosentase
1 Pegawai 8,15 %

2 Swasta 35,15 %

3 Sopir 6,80 %

4 Dagang 27,90 %

5 Tani 8,95 %

6 Buruh/ karyawan 13,00 %

7 Nelayan 0%

(Data di dapat dari TU SMP Islam Jabung Mal&hg)
1. Organisasi Komite Sekolah SMP Islam Jabung Malang
Kepengurusan pada organisasi komite sekolah di & Jabung
Malang di bentuk setiap tiga tahun sekali. Setiggnggal 18 Mei di
lakukan pengangkatan pengurus baru. Berikut kedaggdkomite sekolah
di SMP Islam Jabung Malang
a. Keanggotaan Komite Sekolah SM P |slam Jabung
1) Keanggotaan komite sekolah terdiri dari:
a) Unsur masyarakat, meliputi:
(1) Orang tua/wali peserta didik
(2) Tokoh masyarakat

(3) Praktisi pendidikan

81 Hasil observasi di SMP Islam Jabung Malang (kafrsJuni 2009, pukul 09.30-11.00 WIB)



(4) Pengusaha
(5) Tokoh agama
b) Unsur dewan guru
2) Anggota komite sekolah SMP Islam Jabung berjur@lah
(sembilan) orang.
b. Kepengurusan Komite Sekolah
1) Pengurus terdiri dari:
(a) Ketua
(b) Sekretaris
(c) Bendahara
2) Pengurus di pilih melalui rapat yayasan dan waliid
3) Ketua berasal dari unsur tokoh masyarakat
c. Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART)
1) Komite sekolah wajib memiliki AD dan ART
2) Anggaran Dasar sebagaimana dimaksud sekuramaguya
memuat:
a) Nama dan tempat kedudukan
b) Dasar, tujuan dan kegiatan
c) Keanggotaan dan kepengurusan
d) Hak dan kewajiban anggota pengurus
e) Keuangan
f) Mekanisme kerja dan rapat-rapat

g) Perubahan AD dan ART dan pembubaran organisasi.

79
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2. Program Kerja Komite Sekolah

Mengingat komite sekolah di SMP Islam Jabung adéaibaga yang baru
berdiri, maka lembaga ini belum memiliki progranrjesecara tertulis. Namun
demikian, komite sekolah SMP Islam Jabung sudalainbedlinat dalam program-
program di sekolah khususnya dalam pembaharuakukum pembelajaran PAI,

dalam hal ini kurikulum muatan lokal pembelajargama Islam meliputi :

a. BTA (baca tulis Al-qur'an)

b. Membaca Do’a belajar dan ayat-ayat pendek sebeklajgpan di
mulai.

c. Tiap pergantian jam pelajaran murid membaca shalawaar

d. Sholat dluhur berjama’ah.

e. Setiap hari jum’at sebelum pelajaran di mulai, séiumurid
membaca surat yasin bersama-sama di kelas masisiggndan
untuk siangnya siswa di wajibkan mengikuti sholabvatjama’ah
dimasjid (di lakukan dengan giliran tiap masing-mgkelas)

f. Di khususkan untuk satu bulan sekali seluruh sisisai pada hari
jum’at pon melakukan istighosah bersama-sama.

Sedangkan usaha-usaha lain dalam peningkatkan sakolah
antara lain:

1. Ekstrakurikuler

Keterlibatan komite sekolah dalam hal ini adalah

1. Pramuka
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Tujuan :

a. Memberi wahana kepada siswa untuk berlatih organisa

b. Melatih siswa agar terampil dan mandiri.

c. Melatih siswa untuk mempertahankan hidup.

d. Menanamkan rasa bangga dan cinta terhadap tanah

airnya.

. Drum Band

Tujuan :

a. Mengembangkan prestasi siswa dalam bidang musik
drum band

b. Mengembangkan sifat kerjasama

c. Melatih siswa agar terampil menggunakan alat musik
drum band

. Bola Volly

Tujuan :

a. Mengembangkan prestasi siswa dalam bidang bolg voll
sebagai olahraga prestasi

b. Meningkatkan kesehatan fisik dan mental siswa

c. Menumbuhkan sportifitas

. Sepak Bola

Tujuan :

a. Mengembangkan bakat, minat, dan prestasi siswandala

bidang sepak bola
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b. Meningkatkan kualitas kesehatan fisik dan mensatai
2. Sarana dan prasarana
Demi terpenuhinya fasilitas belajar mengajar yang
representatif secara permanen, maka bersama-sak@alse
mengadakan sosialisasi kebutuhan sarana dan praskegpada
wali murid. Pembangunan fisik berupa bangunan koaum
bahasa dan pembuatan musholla sekolah. Dengan aadany
laboratorium dan musholla tersebut di harapkan tapa
meningkatkan kemampuan berbahasa siswa dan ketakwaa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
3. Ktiteria SDM
Keterlibatan komite sekolah dalam hal ini dapatlikiat
dalam keikutsertaan pemilihan guru dan karyawansdma
yayasan melalui rapat. Di samping itu, melalui RAP&an rapat
pleno yang di laksanakan satu tahun sekali menantlesar
kecilnya uang demi peningkatan kesejahteraan ganukdryawan

di SMP Islam Jabung.

4. Studi Banding
Merupakan suatu acara tahunan yang diadakan oleh gu
maupun murid guna mencari ilmu disekolah lain damggali apa

yang menjadi kekurangan yang ada dalam diri merdkasusnya
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di SMP Islam Jabung yang nantinya dapat di terapkanurut
kemampuan.
Gambar 3.2
Struktur Organisasi Komite Sekolah/Dewan Sekolah SMP Islam Jabung

Malang Th 2008/2009

K epsek K etua Komite sekolah Wakil
M.Miftahuddin, S.Ag Nacrawi Fauzi
Seketaris| Bendaharall
Makhin tohar H. Nur bua
Seketaris|| Bendaharall
Sulthon sumarj
Peng Mutu Pend Sarana prasarana Pembangunan Humas
Drs. Mas’uc Moh. Wasin Abd. Rahin M. Syafa

(Data di dapat dari TU SMP Islam Jabung Mal&hg)
B. Eksistensi Komite Sekolah Dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan
Agama |slam Di SMP Idam Jabung Malang
Komite Sekolah merupakan suatu badan yang mewadahanpserta
masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemeratian efisiensi
pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan. Badan isifaemandiri, tidak

mempunyai hubungan hirarkis dengan sekolah maupun algantpemerintah

82 Hasil observasi di SMP Islam Jabung Malang (kafrsJuni 2009, pukul 09.30-11.00 WIB)
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lainnya. Dalam hal ini maka komite sekolah sangat berppsrting dalam

mendorong meningkatkan pengembangan kurikulum, seperti
“Memberikan pertimbangan dalam penentuan dan pelaksdwdmjakan
pendidikan di tingkat satuan pendidikan yang menyangiemgan
pendidkan agama islam, minimal dalam memberikan masukan
pertimbangan dan rekomendasi kepada satuan pendidiBapaya
masukan tersebut sesuai dengan kebutuhan satuan pemdaiperiukan
informasi-informasi yang didasarkan pada kegiatan-kegsglolah yang
bersangkutan dengan Pendidikan Agama Isf&m”.

Jadi bisa dikatakan kalau peran komite sekolah abkdhlam penentuan
pelaksanaan kebijakan sekolah dan memberikan masukamasi-informasi
kepada sekolah tentang bagaimana melaksanakan , t#gn ssebagai
pertimbangan komite sekolah juga memberikan pendukuweiglah dalam
meningkatkan mutu pengembangan kurikulum sekolah, sepedi yang
dikatakan bapak :

“Pendukung baik yang berwujud finansial, pemikiran, maupenaga

dalam penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikanimnal dalam

mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyataekiaadap

penyelengaraan pendidikan yang bermutu, dalam bentuk tkegia
kegiatan sekolah®

Komite sekolah juga mendukung dan mendorong perea smasyarakat dan
dunia usaha/industri dalam penyediaan sarana/prasaegitaabiaya pendidikan
untuk masyarakat tidak mampu, selain itu peran komitelaekoga sebagai

pengontrol, seperti apa yang dikatakan bapak ;

“Pengontroldalam rangka tranparansi dan akuntabilitas penyeleaggar
dan keluaran pendidikan di satuan pendidikan. Minimalakukan

8 Hasil Wawancara dengan Ketua Komite Sekolah, Bé@dtowi. (Kamis, 11 Juni 2009, pukul
10.00-11.30 WIB).

8 Hasil Wawancara dengan Devisi Komite Sekolah Bagiengendali Mutu Pendidikan, Bapak
Drs. Mas’ud. (Jum’at, 12 Juni 2009, pukul 09.00000WIB).
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evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, programyelenggaraan,
dan keluaran pendidikan dari satuan pendidikan”.

Selain pengontrol komite sekolah juga sebagai medidédam pengontrol di
SMP Islam sudah berjalan baik, seperti yang di kathkpak :

“Mediator antara komite sekolah di SMP.lI dengan mas&gdraudah

berjalan baik dalam satuan pendidikan dan komite sekqlaja

melakukan kerjasama dengan masyarakat baik peraorarggganisasi
pemerintah dan kemasyarakatan untuk penyelenggaramidi@n dan
pembelajaran yang bermuttf.

Dalam memberikan masukan, komite sekolah tidak lupa ichemtifikasi
sumber daya pendidikan yang ada. Selama ini maskdwite sekolah di setujui
dan di laksanakan oleh sekolah. Masukan-masukan kiamite sekolah
sepenuhnya berada pada keputusan rapat sekolah. analsoinite sekolah tidak
langsung di jalankan oleh sekolah, oleh karena itu losétkolah mengambil
langkah-langkah:

1. Membicarakan kembali masukan komite sekolah dengaak mékolah
melalui rapat. Mendengarkan alasan dan penjelasariabeknengenai
kenapa masukan-masukan komite sekolah tidak dilaksandka
kendala yang dihadapi sekolah.

2. Mencari solusi yang terbaik dengan mengadakan pernbtenhadap
masukan tersebut setelah mendengar alasan dari pitaatfék

Melihat hal ini maka peran komite sekolah di SMP Iskudah sangat baik

dalam menjalankan tugas sebagai komite sekolah, tapi jugakim masih ada

sedikit kendala dalam menjalankan tugas mereka.

8 Hasil Wawancara dengan Ketua Komite Sekolah, Bé@dtowi. (Kamis, 11 Juni 2009, pukul
10.00-11.30 WIB).
8 Hasil Wawancara dengan Ketua Komite Sekolah, Bé@dtowi. (Kamis, 11 Juni 2009, pukul
10.00-11.30 WIB).
87 Hasil Wawancara dengan Ketua Komite Sekolah, Bé@dtowi. (Kamis, 11 Juni 2009, pukul
10.00-11.30 WIB).
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C. Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat Peran Komite Sekolah
Dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMP
Islam Jabung Malang.

Komite Sekolah merupakan penyempurnaan dan perluzesden kemitraan
dan komunikasi antara sekolah dengan masyarakéttadban 1994 mitra sekolah
hanya terbatas dengan orang tua peserta didik dalamhwaahg di sebut dengan
POMG (persatuan Orang Tua dan Guru), tahun 1994 sgmep@ngahan 2002
dengan perluasan peran menjadi BP3 (Badan Pembamyel@aggaraan
Pendidikan) yang personilnya terdiri atas orang tua dasyanakat di sekitar
sekolah. Sejak pertengahan tahun 2002 wadah tersepiaimibah peran dan
fungsinya sekaligus perluasan personilnya yang terdas arang tua dan
masyarakat luas yang peduli terhadap pendidikan yaladx hanya di sekitar
sekolah. Perbedaan yang prinsip antara BP3 dengan keekiddah adalah dalam
peran dan fungsi, keanggotaan serta dalam pemilihan manbentukan
kepengurusan.

Jadi peran komite sekolah sangat di harapkan untui&kmean tugas dan
fungsinya dengan baik, akan tetapi di SMP Islam, korsid&olah dalam
menjalankan fungsi dan tugasnya ada faktor-faktor yangnenunjang
pelaksanaanya maupun faktor-faktor yang menghambamdaielaksanakan
fungsi dan tugas komite sekolah, dan faktor-faktor yarepumjang komite
sekolah dalam menunjang kinerjanya ada banyak se&p8yts apa yag dikatakan
oleh bapak pengendali mutu pendidikan sebagai berikut:

“Mengadakan pendataan kondisi sosial ekonomi masgaradtan
sumberdaya pendidikan di masyarakat sekitar sekolahnmaarganalisis
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hasil pendataan sebagai bahan pemberian masukaimbzergan dan
rekomendasi kepada sekolah Menyampaikan masukammpangan atau
rekomendasi secara tertulis kepada sekolah dan Mémbegyertimbangan
kepada sekolah dalam rangka pengembangan Kurikulimgkdt Satuan
Pendidikan (KTSP)

Dari sinilah kepala sekolah mengatakan jika peran kosetelah sangat
menunjang dalam meningkatkan pengembangan kurikulurivi#i ISlam ini dan
sekolah juga sangat memberikan jalan kepada komitdaselalam menjalankan
fungsi dan tugasnya, seperti apa kepala sekolah sdisdaut:

“Sekolah memberikan waktu yang luas pada komite sekolatuk
memberikan masukan dan pertimbangan kepada sekoldam da
penyusunan visi, misi, tujuan, kebijakan, program kizgiatan pendidikan
di sekolah walaupun mengenai pendidikan agama islamtidin hanya
itu saja komite sekolah juga diberikan keleluasaan umeknberikan
pertimbangan kepada sekolah dalam rangka pengembafgakulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSF}".

Jadi sekolah memberikan kebebasan yang luas terkadafe sekolah dalam
membantu mengembangkan dan meningkatkan pengembdagdulum di
SMP.I, dan tidak hanya itu saja sekolah banyak memixariukinerja komite

sekolah seperti:

“Sekolah juga menanggapi dan melakukan apa yanglkarsoleh komite
sekolah selagi apa yang diusulkan oleh komite sekolah uittuk

pengembangan kuikulum dan tidak ada yang diraguk&nsama lain, dan
saya sebagai kepala sekolah sangat mendukung apaydaty dikerjakan
oleh komite sekolah kerja mereka selama ini dalam nmebgegkan
kurikulum pendidikan agama islam disekolah SMP.1I ini”.

Dari sinilah selama ini kinerja komite sekolah berjalan danpaik juga
dikarenakan oleh beberapa suprot dari beberapa dealanseperti apa yang

dikatakan oleh:

8 Hasil Wawancara dengan Devisi Komite Sekolah Bagiangendali Mutu Pendidikan, Bapak
Drs. Mas’ud. (Jum’at, 12 Juni 2009, pukul 09.00000WIB).
8 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah (kamisufil2D09, pukul 08.00-09.30 WIB)
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“Adanya kerjasama dengan masyarakat baik melalorgegan, organisasi
pemerintah dan kemasyarakatan untuk penyelenggaraahdigen dan
pembelajaran yang bermutu, dan adanya hubungan dgsdmea yang

harmonis dengan seluruh komponen-komponen pendidikarsekitar
sekolah™

Dan disinggung dari adanya faktor-faktor yang mendgkkinerja komite
sekolah dalam menjalankan fungsi dan tugasnya di &kaen semua pihak

mengingkan mutu pendidikan yang layak pada SMP Islanersegpa yang

dikatakan oleh bapak nacrowi sebagai berikut:

“Karena pendidikan adalah kegiatan pembelajaran. Peads jsatuan
pendidikan formal, seperti di sekolah ini dan bentulsg@ieslahan lainnya
pada jenjang yang di atasnya, inti pendidikan berupabpkgaran biasa
disebut dengan proses pembelajaran. Dengan demiliamala pendidikan
adalah berbagai sumber daya yang di butuhkan untuknbergkan

dukungan terjadinya kondisi proses pembelajaran yailgdtau bermutu,
maka mereka mendukung komite sekolah disini dalam naerjan

tugasnya dengan baik dalam pengembangan kurikultim”.

Selain banyaknya faktor yang mendukung ada juga apldaktor yang masih
menghambat dari kinerja komite sekolah, dan dari sifupeanya solusi yang

tepat dan baik guna pencapaian pengembangan kuriksgleperti apa yang di

katakan oleh bapak :

“Masih terkendala karena kurang maksimalnya komponerpkoen yang
terlibat dengan komite sekolah, SDM masyarakat yangnkuraengerti
tentang pendidikan jadi merekan cuma sekedar melihatneagetujui apa
yang diinginkan sekolah maupun komite sekolah, paddh&m hal ini
masyarakat seharusnya ikut berperan dalam pengembaagilum

karena masyarakat komponen komite sekolah itu sefidiri”.

% Hasil Wawancara dengan Ketua Komite Sekolah, Bé@dtowi. (Kamis, 11 Juni 2009, pukul
10.00-11.30 WIB).

%1 Hasil Wawancara dengan Ketua Komite Sekolah, Bé@dtowi. (Kamis, 11 Juni 2009, pukul
10.00-11.30 WIB).

92 Hasil Wawancara dengan Devisi Komite Sekolah Bagiengendali Mutu Pendidikan, Bapak
Drs. Mas’ud. (Jum’at, 12 Juni 2009, pukul 09.00000WIB).
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Selain itu masih ada kendala yang lain yang menghangragembangan
kurikulum di SMP Islam Jabung, baik itu dalam anggotanit® sekolah itu
sendiri karena salah satu dari komite sekolah cuma imgingan salah satu
jabatan yang ada pada sekolah, seperti apa yang diakatdeh bapak kepala
sekolah sebagai berikut:

“Masih adanya anggota komite sekolah yang acuh tak aediadap
pendidikan di SMP.I jabung, jadi dia hanya sebagaiitesekolah hanya
sekedar formalitas saja tampa pernah memberikan sigsibapemikiran
untuk pengembangan kurikulum di SMP.| jabufyy”.

Dari sini bisa disimpulkan bahwa peran komite sekolalsangat diharapkan
untuk pengembangn kurikulum di SMP Islam Jabung, bblearya menginginkan
kedudukan saja biar saling bisa mendukung dalam pdyagagan kurikulum,
karena di SMP Islam Jabung pernah terjadi imege ivegpada komite sekolah
yaitu :

"Pada awal tahun pelajaran para pengurus hanya diirlsn anggaran
biaya sekolah yang telah di susun oleh pihak seko&dianjutnya,
pengurus Komite Sekolah menawarkan kepada anggotalaé anggaran
biaya sekolah yang harus dipikul oleh para orang tua rdasyarakat.
jarang terjadi suatu pembicaraan, misalnya pihak orandamanasyarakat
diajak untuk membicarakan bagaimana cara-cara mengatabatan yang
terjadi dalam pembelajaran. Kenyataan inilah telah memkacuimage
negatif di masyarakat akan peran Komite Sekolah yasgingguhnya.
Apalagi sekarang ini, setelah sekolah mendapatkatudandana BOS
(Bantuan Operasional Sekolah), kepala sekolah jarahigan tidak pernah
melaporkan hasil pengeluaran dana itu kepada anggota lsekieh">*

Jadi dari sini dari beberapa komponen yang ada dsg&wiah harus menjalin

kerja sama yang baik dalam meningkatkan dan menduttalagn pengembangan

kurilulum sekolah, baik itu kepala sekolah serta jajgagaranya, komite sekolah,

9 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah (kamisufil2D09, pukul 08.00-09.30 WIB)
% Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah (kamisufil2D09, pukul 08.00-09.30 WIB)
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dan juga harus ada dukungan dari masayarakat, akiomni dan siswa itu

sendiri.



91

BABV

PEMBAHASAN

A. Eksistens Komite Sekolah Dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan

Agama Islam Di SMP Islam Jabung M alang

Masyarakat sangat berperan dalam pengembangan gendidikan baik
negeri maupun swasta. Besarnya peranan masyara&at dania pendidikan saat
ini ditentukan oleh keterlibatan masyarakat dalam bekerjasgangan pihak
sekolah salah satunya dengan terlibat langsung dalam ksekitéah.

Dalam peranannya masyarakat di wujudkan masyara&kegash partisipasinya
melalui masukan kepada sekolah, baik yang langsungukiiu pada pihak
komite sekolah maupun pada pihak dewan guru.

Berkembangnya SMP Islam Jabung Malang tidak lepas mkran serta
masyarakat selaku salah satu dari anggota komite selddahkomite sekolah
sangat sangat berpartisipasi dengan program-proge&oiad baik dengan cara
memberi dukungan pada pihak sekolah, maka untuk ituit&osekolah
bekerjasama dengan sekolah membangun gedung dalaka raegunjang proses
belajar mengajar sebagai salah satu bentuk mengendakgkikulum di SMP
Islam Jabung Malang.

Maka dari sini komite sekolah di SMP Islam sangat berpedalam
melaksanakann tugasnya terlihat dengan adanya progyamg begitu
menginginkan adanya pengembangan kurikulum denganadekan pendataan

kondisi sosial ekonomi masyarakat dan sumberdayaigikad di masyarakat
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sekitar sekolah. Menganalisis hasil pendataan sebagan lpggmberian masukan,
pertimbangan dan rekomendasi kepada sekolah, Menykanpaiasukan kepada
sekolah dalam pengembangan kurikulum baik dengan mekajpala sekolah
sebagai penggerak dari pelaksana pengembangan kuamikulu

Tidak hanya itu saja dari hasil penelitian peranan komdieolah di SMP
Islam juga menjadi pertimbangan atau rekomendasi seraunéis kepada sekolah
dan memberikan pertimbangan kepada sekolah dalam rgmghkgembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan memberigartimbangan
kepada sekolah untuk meningkatan mutu pembelajaran

Dari sini komite sekolah sangat memberikan sumbangaihterhadap
pengembangan kurikulum dengan menjalankan banyaknggamr yang di
lakukan, dan tidak hanya itu hanya itu saja komite sekglaga menjalankan
perananya di SMP Islam dengan memberikan pertimbake@ada sekolah untuk
menyelenggarakan pembelajaran yang menyenangkan (MAKEemberikan
masukan dan pertimbangan kepada sekolah dalam pengugshanmisi, tujuan,
kebijakan, program dan kegiatan pendidikan di sekodahMiemberikan masukan
dan pertimbangan kepada sekolah dalam penyusunBBRA

Di SMP Islam Jabung Malang komite sekolah tidak hdepas dari komite
yang hanya memberi pertimbangan saja tetapi komite atekpiga mendukung
sekolah dalam menjalankan kurikulum, maka bisa dikataledam mendorong
sekolah komite sekolah mengadakan pertemuan secarkalébedengan

stakeholderdi lingkungan sekolah dan juga mendorong peran seasyarakat
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dan dunia usaha/industri untuk mendukung penyelengygrambelajaran yang
bermutu.

Dengan adanya komite sekolah di SMP Islam Jabung Makkgah sangat
terbantu dalam menjalankan kurikulum karena adanyaivasdt dalam
menjalankan tugas dalam melaksanakan pengembanganlkoriduSMP Islam
Jabung Malang karena komite sekolah juga dapat merglopgman serta
masyarakat dan dunia usaha/industri dalam penyediaamagarasarana serta
biaya pendidikan untuk melaksanakan kebijakan pendidigkalah.

Komite sekolah di SMP Islam Jabung Malang juga sebagaggntrol dan
mediator meminta penjelasan sekolah tentang hasil beisyaa sli sekolah dan
Komite sekolah juga menyampaikan hasil kajian pelesa program sekolah
kepada stakeholdersecara periodik, baik yang berupa keberhasilan maupun
kegagalan dalam pencapaian tujuan supaya sekolahniesgevaluasi untuk
terciptanya pengembangan kurikulum yang baik dalamimiapberan komite
sekolah berjalan dengan baik di SMP Islam Jabung Malkagna dengan
progam ini maka sekolah bisa menjalankan pengembangdkulkin dengan
baik.

Komite sekolah juga mengadakan penjajagan tentang kesnamnguntuk
dapat mengadakan kerjasama dengan lembaga lainual dekolah untuk
memajukan mutu pembelajaran di sekolah dan menampumgneéaganalisis
aspirasi, ide, tuntutan dan berbagai kebutuhan perdidj)ang diajukan oleh

masyarakat guna untuk pengembangan kurikulum di SilémlJabung Malang.
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Pada bab Il juga dikatakan kalau setiap lembaga pastiilikietnjuan yang
hendak dicapai. Dengan demikian juga komite sekolahgselsuatu lembaga
mempunyai tujuan tertentu. Adapun tujuan di bentuknyaiteosekolah adalah
sebagai berikut:

a. Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa mé&syacmalam
melahirkan kebijakan operasional dan program pendidik&éatuan
pendidikan.

b. Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyardékm
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.

c. Menciptakan suasana dan kondisi transparasi, akuntadreldemokratis
dalam peyelenggaraan pendidikan yang bermutu disagratidikan.

Komite sekolah sebagai yang terlibat dalam pengembakgekulum di

SMP Islam Jabung Malang sangat membantu sekolah dalkamalankan
manajemen kurikulum dan program pembelajaran merrpakagian dari
pelaksanaan kurikulum. Manajemen dalam bidang ini niemcakegiatan
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian kurikulum. Sebaggak yang di
timbulkan adanya desentralisasi pendidikan adanygakelni yang memberikan
kewenangan kepada pemerintah daerah untuk mengekavakigrikulum.

Memahami kurikulum merupakan kunci utama bagi seokamala sekolah.

Hal tersebut di karenakan tugas utama yang harus dikdakya adalah
merealisasikan kurikulum di sekolah dengan memperhabkapagai komponen
penunjang. Komponen penunjang tersebut antara laini, giswa, sarana dan

prasarana, dana dan sebagainya.
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Dalam pembaharuan kurikulum muatan lokal pembelajaraadand
pelaksanaannya, kepala sekolah telah menetapkan kumikeng sesuai dengan
kebutuhan masyarakat di lingkungan tersebut.

Jika melihat kurikulum dari masa ke masa mengalami pbarbdan adanya
perubahan-perubahan tersebut kualitas yang ada padibefmjaran mata
pelajaran dapat di perhitungkan oleh pelaksana pendidikan

Tujuan yang diharapkan dari pembelajaran yaitu paticgga kompetensi dasar
dari diri siswa. Oleh karena itu perencana pendidikéamdaal ini dengan adanya
penambahan materi mata pelajaran yang terangkum daletamlokal. Dengan
adanya penambahan muatan lokal tersebut diharapkesa slapat menguasai
materi pelajaran secara komprehensif, dalam arti siswarienar menguasai,
memahami dan mengetahui serta mengimplementasikanaigan dkehidupan
sehari-hari dalam hal ini komite sekolah juga sudah mataba

Pelaksanaam komite sekolah dalam ikut mengembangkaBMd Islam
Jabung Malang sebagai paradigma baru pendidikan, Sekokamberikan
kewenangan yang luas bagi komite sekolah untuk memima@tgelola sumber
daya yang ada. Berhasil tidaknya kurikulum dalam pea@ra@ sekolah harus
benar-benar mengerti sejauh mana kemampuan yang ikl andng-orang yang
melakukan atau menjalankan kurikulum agar bisa mencppagembangan
kurikulum yang baik di SMP Islam Jabung Malang.

Salah satu program kerja di SMP Islam Jabung Malaitg y@mbaharuan

kurikulum pembelajaran yaitu dengan adanya muatan lokigh Baca Tulis Al-
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Qur'an, membaca surat-surat pendek dalam Al-qushalat jama’ah, istoghosah,
dan pada tiap pergantian jam membaca sholawat anwar).

Adapun maksud dari kurikulum muatan lokal terutama &dalentuk
mengimbangi kelemahan-kelemahan pengembangan kurikubemtralisasi
(kurikulum nasional) dalam pembelajaran agama Islamgatermemasukkan
muatan lokal berupa tentang materi BTA Baca TuliQuat-an, sholat jama’ah,
sebelum belajar membaca do’a, membaca surat-surdeketiap kali pergantian
jam siswa membaca sholawat anwar, membaca yasirp dedid jum’at, dan
istoghosah setiap jum’at pon.

B. Hambatan dan Solusi Peran Komite Sekolah Dalam Pengembangan
Kurikulum di SMP Idam Jabung Malang

Di SMP Islam Jabung mempunyai kebebasan untuk menggkdoa silabus
namun tetap berada dalam koridor isi kurikulum yandakarsecara nasional.
Perencanaan dan pengembangan kurikulum nasional telakukén oleh
Departemen Pendidikan Nasional pada tingkat pusat.nDalaplementasinya
daerah dan sekolah diberi kewenangan untuk mengekdrangsilabus
(memperdalam, memperkaya dan memodifikasi).

Adapun maksud dari kurikulum muatan lokal terutama &dalentuk
mengimbangi kelemahan-kelemahan pengembangan kurikudemtralisasi
(kurikulum nasional) dalam pembelajaran agama Islamgalermemasukkan
muatan lokal berupa tentang materi BTA Baca TuliQuaft:an, sholat jama’ah,

sebelum belajar membaca do’a, membaca surat-surdeketiap kali pergantian
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jam siswa membaca sholawat anwar, membaca yasirp dedia jum’at, dan
istoghosah setiap jum’at pon.

Pembelajaran Agama Islam sendiri di SMP Islam Jabdatang meliputi
muatan pelajaran bahasa jawa, aswaja dan BTA (Balia Al-Qur'an) sholat
jama’ah, sebelum belajar membaca do’a, membaca suedtysendek, tiap kali
pergantian jam siswa membaca sholawat anwar, membasi ysetiap hari
jum’at, dan istoghosah setiap jum’at pon.

Pelaksanaan pengembangan kurikulum muatan lokal pejatsi agama
Islam di SMP Islam Jabung Malang lebih mengarah padaangan kurikulum
yang di buat oleh kepala sekolah dan guru sebagakgagla muatan lokal
pembelajaran agama Islam yang di bantu oleh komite $ekoleliputi: BTA).

Tetapi dalam hal ini masih banyak hambatan yang dikeas yang harus di
cari solusinya, dalam peran komite sekolah dalam peg#ve kurikulum
pembelajaran PAI juga memiliki kekurangan antara lain:

1. Kurang maksimalnya peran anggota komite sekolah dalagepdrangan

kurikulum PAL.

2. Masih kurangnya hubungan kerja sama antara komitelateldengan

kepala sekolah sebagai pelaksana MBS serta kompondalsékianya.

3. Kurangnya pembinaan dari pusat tentang desentralisadakeftentang

penerapan MBS).

4. Guru sebagai pelaksana muatan lokal belum sepenuhnygetabui

prosedur pelaksanaannya.
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5. Pembinaan bagi guru tentang pembaharuan kurikulum mieital PAI
masih setengah-setengah.

6. Adanya kesulitan dari siswa dalam menerima materi muatanl loka
(kurangnya konsentrasi).

Dari beberapa kekurangan tersebut diatas maka sensegiingk pengelola
pendidikan mengambil beberapa langkah-langkah yang ewtah solusi.
Langkah-langkah tersebut di antaranya adalah:

1. Peran komite sekolah dalam pembelajaran PAI perlu #aitkgn dengan

jalan memberikan sesuatu yang berarti (bermanfaat).

2. Kepala sekolah hendaknya memperbaiki kinerjanya deca@membina
hubungan yang sehat dengan berbagai komponen sekodddiksana
muatan lokal).

3. Guru hendaknya seefektif mungkin dalm mengembangkarkukum
muatan lokal agar tercipta tujuan yang di harapksan.

4. Dibutuhkan adanya pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengtan lokal

khususnya pembelajaran PAI.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah membahas secara menyeluruh dalam abbdd di bawah judul
"upaya komite sekolah dalam pengembangan kurikulurSMiP Islam Jabung
Malang” dapatlah di ambil kesimpulan pembahasan sébag&ut ini:

1. Pemberi pertimbangan, Komite sekolah dalam fungsi peraacan
kurikulum muatan lokal memiliki peran mengidentifikasi sumbeya
pendidikan, pemberi masukan dan pertimbangan dalam npk&aeta
pelaksanan kurikulum muatan lokal. Dalam perannya membesukan
mengenai materi, jam atau waktu pelaksanaan muatan lokadduasi
dan Badan pendukung, Komite sekolah mendukung selpragram
sekolah terutama pada program sekolah yang atas desarkan dari
komite sekolah yang semuanya harus selaras dengan igisitujuan dan
motto sekolah.

2. Beberapa faktor yang menjadi penghambat komite sekoldamda
menjalankan pengembangan kurikulum, adapun faktorifakioseperti
kurang berjalanya orang-orang yang berperan megatarkurikulum,
akan tetapi sudah diketahui solusinya dengan cara lksidamtara pihak-
pihak yang menjalankan kurikulum guna mencapai pengagdn

kurikulum yang baik di SMP Islam Jabung Malang.
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B. Saran-saran

1.

Kepada Komite Sekolah sebagai pengawas kebijakanakelij
sekolah hendaknya lebih meningkatkan kinerja dalam pgkatan
proses belajar mengajar khususnya peningkatan mutkifAslusnya
di sekolah.

Kepada pihak sekolah sebagai level terendah dalam p&geg
otonomi, hendaknya lebih mempersiapkan diri dalam pelaksan
pengembangan kurikulum di sekolah. Karena dalam petale
pengembangan kurikulum dibutuhkan peran dari berbamgairu
Diperlukan kepedulian dari berbagai komponen penduketglah,
sehingga akan tercipta sekolah yang mandiri.

Perlu adanya manajemen yang mempunyai kategori bafkngga
mampu memonitoring kebijakan-kebijakan sekolah, khusugada
proses belajar mengajar dalam hal ini pembelajaramadsiam yang
akan menjadi pengembangan kurikulum.

Kepada sekolah harusnya merubah kurikulum yang bada gemua
kelas dari kelas tujuh sampai kelas sembilan denganki{um

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
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